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ABSTRAK 

 

Dia Sendayu : (2024) Pengaruh Modal Dan Harga Terhadap Pendapatan 

Pedagang  Pasar Di Koto Kampar Hulu Perspektif 

Ekonomi Syariah 

 

Penelitia.n ini dila.ta .r bela.ka.ngi denga .n perma.sa .la.ha .n renda.hnya . mina .t 

konsumen untuk membeli produk denga .n kebutuha.n pokok, kesulita.n pema.sa .ra.n, 

sulitnya . memuta.rka .n moda.l da.ri keuntunga .n ya .ng dida .pa.t, da .n renda.hnya . 

pengunjung pa .sa .r tra.disiona .l pa.brik minya .k  kela.pa. sa .wit sehingga . menyeba .bka .n 

penda.pa .ta.n peda.ga .ng. Tujua .n penelitia.n ini untuk (1) Menga .na.lisis penga .ruh 

moda.l da .n ha .rga . seca .ra. pa .rsia .l terha.da .p penda .pa.ta .n peda.ga .ng di Koto Ka .mpa .r 

hulu, (2) Untuk mengeta.hui penga.ruh moda .l da.n ha.rga . seca.ra . simulta.n terha.da .p 

penda.pa .ta.n peda.ga .ng di  Koto Ka .mpa .r hulu, (3) Untuk mengeta.hui penga .ruh 

moda.l da .n ha .rga . terha.da .p penda.pa .ta.n peda.ga .ng di Koto Ka .mpa .r hulu da .la.m 

perspektif ekonomi sya .ria .h. 

Jenis penelitia.n ya .ng diguna .ka .n da .la.m penelitia.n ini ya .itu penelitia.n 

la.pa .nga .n (fie.ld re.se .arch) denga .n pendeka .ta.n pendekatan penelitian kua .ntita.tif. 

Adapun populasi dalam pe.ne .litian ini yaitu 100 orang pe.dagang Adapun sampe.l 

pada pe.ne .litian ini me.nggunakan te .knik total sampling yaitu seluruh populasi 

dijadikan sampel. Tenik pengumpulan data menggunakan observasi, kuisioner, 

dokumentasi dan study pustaka. 

Ha .sil penelitia.n ini menujukkan bahwa berdasarkan hasil uji t Modal 

Diketahui, t hitung (5,573) > t tabel (1,985) dan Sig. (0,000) < 0,05. Artinya 

modal berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang pasar koto kampar 

hulu perspektif ekonomi syariah. Semakin banyak modal yang dikeluarkan, maka 

akan semakin baik pula pendapatan yang dihasilkan. Hasil uji t harga Diketahui t 

hitung (3,498) > t tabel (1,985) dan Sig. (0,001) < 0,05. Artinya harga 

berpengaruh terhadap pendapatan pedagang pasar koto kampar hulu perspektif 

ekonomi syariah. berdasarkan hasil uji f, diketahui bahwa Fhitung sebesar 68,880 

dengan signifikan 0,000 dan jumlah Ftabel statistik sebesar 3,09. Artinya secara 

simultan atau bersamaan modal dan harga memiliki pengaruh secara signifikan 

terhadap pendapatan pedagang pasar koto kampar hulu perspektif ekonomi 

syariah. Sedangkan nilai R Square sebesar 0,587. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel modal dan harga secara keseluruhan memberikan pengaruh sebesar 

58,7% terhadap pendapatan, Sedangkan sisanya sebesar 41,3% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 

 

Kata Kunci : Modal, Harga, Pendapatan Pedagang . 
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KATA PENGANTAR 

 

 
 

A .ssa.la.mu’a.la.ikum Wa.ra.hma.tulla.hi Wa.ba.ra.ka.tuh 

A.lha .mdulila.hi Ra.bba .l a.la .min, sega .la. puji penulis uca.pka.n keha .dira.t A.lla .h 

SWT ya .ng ma .ha . penga .sih da .n penya .ya .ng, a .ta .s cura .ha.n ra .hma.t da.n hida .ya .h-Nya . 

sehingga . penulis ma.mpu menyelesa .ika.n skripsi ini. Sha.la .wa.t beserta. sa.la .m 

penulis kirimka.n kepa.da . junjunga.n A.la .m Na .bi Muha.mma.d SA.W ya .ng tela.h 

memba.wa . uma.t ma .nusia . da .ri ja.hiliya .h menuju a .la.m ya .ng penuh ca .ha .ya . keima .na .n 

da .n ilmu pengeta.hua .n. 

Skripsi ya .ng berjudul “Pengaruh Modal Dan Harga Terhadap 

Pendapatan Pedagang  Pasar Di Koto Kampar Hulu Perspektif Ekonomi 

Syariah”, merupa.ka.n ha .sil ka.rya . ilmia.h ya .ng ditulis untuk memenuhi sa.la .h sa .tu 

sya .ra .t menda .pa.tka.n gela .r Sa .rja.na . Ekonomi (S.E) pa .da. Progra .m Studi Ekonomi 

Sya .ria .h Fa .kulta .s Sya .ria .h da .n Hukum Universita .s Isla .m Negeri Sulta .n Sya .rif 

Ka .sim Ria .u. 

Penulis ingin menguca.pka .n terima. ka.sih ya .ng sebesa .r-besa .rnya . kepa .da . 

semua. piha .k ya .ng tela.h memberika.n dukunga .n, bimbinga .n, da .n doronga .n da .la .m 

proses penelitia.n da.n penulisa.n skripsi ini. Ta.npa. ba .ntua.n mereka., penulisa.n 

skripsi ini tida.k a .ka .n mungkin terwujud. Oleh ka .rena. itu, penulis ingin 

menya .mpa .ika .n a.presia .si kepa.da.:  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Se .tiap manusia me.miliki ke.butuhan pokok baik itu sandang, pangan, 

maupun papan. Islam me.mbe.rikan pe.doman bagi se .tiap pe.rilaku individu dan 

masyarakat yang ditujukan ke .arah bagaimana cara pe.me.nuhan ke .butuhan me.re.ka 

de .ngan me.manfaatkan sumbe.r daya yang ada. Dalam Islam ke.giatan e.konomi 

tidak se.mata-mata untuk me.me.nuhi ke.butuhan mate.ri, te.tapi harus me.miliki nilai 

ibadah.
1
 Islam me.nganjurkan umatnya untuk be.ke .rja me.mproduksi dan be.rpe .ran 

dalam be.rbagai be.ntuk aktivitas e .konomi; pe.rtanian, pe.rke .bunan, pe .rikanan, 

pe .rindustrian, dan pe.rdagangan. Islam me.mbe.rkati pe.ke.rjaan dunia ini dan 

me.njadikannya bagian dari ibadah dan jihad.
2
 

Rasulullah SAW me .nganjurkan agar kita me.me .nuhi ke.butuhan se .hari-hari 

de .ngan cara yang halal, kare.na hal yang dimakan se.se .orang adalah apa yang dia 

dapatkan untuk dirinya se .ndiri dan untuk anak-anaknya dan ke .luarganya. 

Rasulullah SAW se .ndiri pada awalnya adalah se.orang pe .ngusaha, te.rmasuk 

Khulafaurrasyidin dan se.bagian be.sar sahabatnya yang lain. Se.iring be.rtambahnya 

usia, Muhammad SAW se .makin giat be .rdagang, baik de .ngan modal se.ndiri 

maupun be.rmitra de.ngan orang lain. Muhammad SAW adalah se.orang pe .dagang 

profe .ssional dan se.lalu me.mpe.rhatikan ke.jujuran. Ole .h kare.na itu, ia dijuluki “Al- 

Amin” be .rarti amanah. Tujuan pe.dagang adalah untuk me.ndapatkan pe.ndapatan 

                                                             
1
 Novia Sari, Sandi Andika. Pengaruh Modal, Lokasi Dan Jam Kerja Terhadap Tingkat 

Pendapatan Pedagang Di Wisata Pantai Selatbaru Kecamatan Bantan Dalam Perspektif Ekonomi 

Islam. Jurnal Syariah dan Ekonomi Islam Vol.1 No.2, Oktober 2020, h. 17. 
2
 Yusuf Qardhawi. Norma dan Etika Ekonomi Islam. (Jakarta : Gema Insan, 1997), h. 

107. 
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yang tinggi untuk me .me .nuhi ke .butuhan me.re .ka. Pe .ndapatan adalah pe.ningkatan 

jumlah aktiva atau pe.nurunan ke .wajiban suatu badan usaha, yang timbul dari 

pe .nye .rahan barang dagang atau jasa atau aktiva usaha lainnya didalam suatu 

waktu.
3
 

Me .nge .nai jual be.li atau be.rdagang itu se .ndiri adalah saling me.nukar atau 

pe .rtukaran harta atas dasar saling me.re .lakan ataupun me.mindahkan hak milik 

de .ngan pe .rgantian.
4
 Landasan hukum jual be .li ini adalah Al-Qur’an. Firman Allah 

dalam surah Al-Araf ayat 10, yang be .rbunyi : 

ا  ا يَعََّٰيشََِۗ قَويِلٗا يَّ َّ ََا هلَُىۡ فيِ رۡضِ وجََػَوۡ
َ
َّٰلُىۡ فِِ ٱلۡۡ نَّ وَهقََدۡ يَمَّ

 ١٠تضَۡمُرُونَ  
Sungguh, Kami be .nar-be .nar te.lah me.ne .mpatkan kamu se.kalian di bumi 

dan Kami se.diakan di sana (bumi) pe.nghidupan untukmu. (Akan te.tapi,) 

se .dikit se.kali kamu be.rsyukur
5
 

Rasullullah shalallahu’alaihi wasallam te.lah me.nuntun umat manusia agar 

se .nantiasa be.ke .rja dan me.ncari nafkah de.ngan cara halal lagi baik. Islam 

me.ne .kankan se.kali pada usaha-usaha yang produktif. Salah satu usaha-usaha 

produktif yang dimaksud adalah usaha pe .rdagangan. Namun, tidak se.mua usaha 

pe .rdagangan dibole .hkan dan tidak dibe.narkan ole.h agama, baik kare.na cara-cara 

pe .laksanaannya ataupun je.nis barang yang dipe.rdagangkannya.
6
 

                                                             
3
 Mursyidi. Akutansi Zakat Kontemporer. (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2011), Cet ke-5, 

4
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: PT, 

Syaamil Cipta Media,), h. 120 
5
 Ibid. Qs. Al-Araf  ayat 10 

6
 Yusuf Qardhawi. Op. Cit. h. 162. 
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Aktivitas pe .rdagangan me .rupakan salah satu dari aspe.k ke .hidupan yang 

be .rsifat horizontal, yang me .nurut fikih Islam dike.lompokkan ke. dalam masalah 

mu’amalah, yakni masalah-masalah yang be .rke .naan de .ngan hubungan antar 

manusia dalam ke.hidupan be .rmasyarakat. Pe .rdagangan juga me .ndapatkan 

pe .ne.kanan khusus dalam e.konomi Islam, kare.na ke .te.rkaitannya se .cara langsung 

de .ngan se .ktor riil. Siste .m e.konomi Islam me.mang le .bih me .ngutamakan se.ktor riil 

dibandingkan de.ngan se .ktor mone.te.r, dan transaksi jual be.li me.mastikan 

ke .te.rkaitan ke.dua se.ktor te.rse .but. Ke .kayaan suatu ne.gara dari pe.rspe .ktif Islam 

tidak diukur de.ngan jumlah uang yang be .re.dar, te .tapi de.ngan barang yang dapat 

dihasilkan ole.h ne .gara te.rse .but
7
 

Fe .nome .na yang muncul di pasar tradisional dalam pe.me .nuhan ke.butuhan 

masyarakat didominasi ole.h pe.dagang, kare .na me.re .ka me.njual be.rbagai 

ke .butuhan pokok se.hari-hari masyarakat. Pe .ntingnya se .mbako se .bagai ke.butuhan 

masyarakat di Indone .sia, maka tingkat harga se.mbako te.rse .but mudah 

dipe.ngaruhi ole.h kondisi e.konomi se.pe.rti inflasi, tingkat upah, dan lain-lain, 

dimana nantinya juga be .rpe.ngaruh te .rhadap pe.ndapatan pe.dagang se .mbako itu 

se .ndiri. Dalam ke.hidupan pe.dagang se .ktor informal se .pe.rti pe .dagang se .mbako, 

banyak faktor- faktor e .konomi dan sosial yang dapat me .mpe.ngaruhi tingkat 

pe .ndapatan me.re .ka. Apalagi dalam se .buah pasar te.rdapat be.be .rapa pe.dagang 

yang be .rsaing untuk me.ndapatkan pe.ndapatan se.be.sar-be .sarnya, se .hingga banyak 

faktor-faktor yang me .mpe .ngaruhi pe .ndapatan me.re .ka. 

                                                             
7
 Jusmaliani. Bisnis Berbasis Syariah. (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), h. 22. 
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Te.ori e .konomi me.nurut philip kotle.r adalah fae.dah nilai dan harga. 

Fae.dah adalah atribut suatu barang yang dapat me .muaskan ke.butuhan, 

se .dangkan Nilai adalah ungkapan se .cara kuantitatif te.ntang ke.kuatan barang 

untuk dapat me.narik harga lain dalam pe.rtukaran. Harga se .bagai se .jumlah uang 

yang dibayarkan atas barang dan jasa atau jumlah nilai yang konsume .n tukarkan 

dalam rangka me .ndapatkan manfaat dari me.miliki atau me.nggunakan barang atau 

jasa.
8
 

Harga sangat be .rpe .ngaruh bagi se .tiap pe .dagang umumnya, te .rutama 

dalam me.ncantumkan harga yang dite .tapkan untuk produk yang dijual ole.h 

pe .dagang. Hal te .rse .but akan be.rdampak langsung bagi pe .dagang apabila 

pe .dagang te .rse .but me.lambungkan harga produk yang dijualnya se .pe .rti 

pakaian, alasanya pe .langgan atau konsume .n tidak akan te.rtarik de.ngan apa yang di 

tawarkan pe.dagang. 

Modal adalah Re.al Capital Goods (barang-barang modal rill) yang 

me.liputi se.mua je.nis barang yang dibuat untuk me.nunjang ke .giatan barang- 

barang lain se.rta jasa-jasa. Pe.nge .rtian Capital (modal) se.macam itu se.be.narnya 

hanya salah satu dari pe .nge .rtian modal se .luruhnya, se .bagaimana yang se .ring 

dipe.rgunakan ole .h para ahli. Se .bab, modal juga me .ncakup arti uang yang te.rse .dia 

di dalam pe.rusahaan untuk me.mbe.li me .sin-me .sin se .rta faktor produksi.
9
 

Masyarakat yang me .miliki modal dan tingkat pe .ndidikan tinggi, te .ntunya me .re.ka 

bisa me.ndapatkan pe.ndapatan yang le .bih tinggi dibandingkan de .ngan masyarakat 
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yang hanya me .miliki modal dan ke .ahlian yang re .ndah, hal te .rse .but te.ntunya juga 

dirasakan masyarakat yang me .ncari ke.be .runtungan dalam be.rdagang, modal dan 

ke .te.rampilan atau pe.ndidikan akan me.mpe .ngaruhi tingkat pe .ndapatan yang akan 

dipe.role .h bagi pe .dagang nantinya. 

Ke .se .jahte .raan pe.dagang dapat diukur dari pe.ndapatannya, se .hingga 

pe .nting untuk me.mpe.rtimbangkan faktor-faktor yang me .mpe .ngaruhi pe .ndapatan 

pe .dagang agar pe .ndapatan pe.dagang stabil dan se.jahte.ra. Pe.ndapatan adalah 

pe .ningkatan manfaat e.konomi se.lama suatu pe.riode. akutansi te.rte.ntu dalam 

be .ntuk pe.masukan atau pe.nambahan aktiva atau pe.nurunan ke.wajiban yang 

me.ngakibatkan ke.naikan e.kuitas, yang tidak be.rasal dari konstribusi pe.nanaman 

modal.
10

  

Pe .ningkatan jumlah aktiva atau pe.nurunan ke .wajiban yang dapat be .rasal 

dari pe.nye .rahan barang/jasa atau aktivitas usaha lainnya dalam satu pe.riode.. 

Tidak te.rmasuk dalam pe.nge .rtian pe.ndapatan adalah pe.ningkatan aktiva 

pe .rusahaan yang dise .babkan pe .mbe.lian aktiva, inve .stasi pe .milik, pinjaman atau 

kore .ksi laba rugi pe.riode. lalu. Pe.ningkatan jumlah aktiva dapat be.rbe .ntuk 

dite.rimanya uang tunai, timbulnya piutang atau aktiva lainnya.Pe .ndapatan yang 

be .rasal dari ke.giatan utama pe.rusahaan dise.but pe.ndapatan usaha (Ope.rating 

Re.ve .nue.).Pe .ndapatan yang dipe .role .h dari ke .giatan diluar ke.giatan utama dise.but 

pe .ndapatan lain-lain (Othe.r Re.ve .nue. atau Othe .r Income .).
11
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Dalam Islam be.rniaga te.ntunya juga te .lah di atur de.ngan apa yang 

dite.tapkan ole.h Allah SWT. Be .rniaga tidak saling me.makan harta se.sama kita 

(manusia) dan de.mikian itu Allah SWT me .ne.tapkan nya pada surah An-Nisa ayat 

(4) :29) yang be .rbunyi : 

ن 
َ
ٓ أ ََلُى ةٱِهۡبََّٰطِنِ إلََِّ َّٰهلَُى ةيَۡ يۡوَ

َ
ْ أ آْ كُوُ

ۡ
ْ لََ حأَ اْ َُ ٌَ ءَايَ ِي ا ٱلََّّ َّ يُّ

َ
أ يََٰٓ

َ كََنَ  ٍفُسَلُىۡۚۡ إنَِّ ٱللََّّ
َ
ْ أ ْٓا حلَُْنَ حجََِّٰرَةً غٌَ حرََاضٖ يَِّلُىۡۚۡ وَلََ تَقۡخُوُ

ا   اً  ٢٩ةلُِىۡ رحَِي
Wahai orang-orang yang be .riman, janganlah kamu me.makan harta 

se .samamu de.ngan cara yang batil (tidak be .nar), ke.cuali be.rupa pe .rniagaan 

atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu me.mbunuh 

dirimu. Se.sungguhnya Allah adalah Maha Pe .nyayang ke .padamu.
12

 

 

Ke .ndala atau masalah yang dihadapi ole.h pe .dagang dalam 

me.nge .mbangkan usahanya adalah re.ndahnya minat konsume.n untuk me.mbe .li 

produk de.ngan ke .butuhan pokok, ke.sulitan pe.masaran, sulitnya me .mutarkan 

modal dari ke.untungan yang didapat, dan re.ndahnya pe .ngunjung pasar bambu 

kuning se .hingga me .nye .babkan pe .ndapatan pe.dagang te .rancam me.nurun. 

Pe .rsoalan me.ndasar yang dike .luhkan pada umumnya adalah pe .ne .tapan harga 

de .ngan jumlah pe.ngunjung yang me .nurun dari tahun 2018-2022. 
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Tabel I.1 

Jumlah Pengunjung Pasar Koto Kampar Hulu Periode 2018-2022 

 

No. Bulan Tahun 

2018 

Tahun 

2019 

Tahun 

2020 

Tahun 

2021 

Tahun 

2022 

1 Januari 4167 986 674 612 893 

2 Fe.bruari 1689 814 754 981 543 

3 Mare.t 780 469 326 645 776 

4 April 1232 895 834 1428 435 

5 Me.i 651 2675 547 587 989 

6 Juni 3235 7089 965 643 2340 

7 Juli 591 1243 3254 3209 234 

8 Agustus 8432 2453 934 198 984 

9 Se.pte.mbe.r 623 3930 1084 325 1204 

10 Oktobe.r 365 652 2353 634 534 

11 Nove.mbe.r 718 342 3547 983 323 

12 De.se.mbe.r 1392 1032 2751 1154 265 

Total/tahun 23875 22580 18023 11399 9520 

Sumbe .r : Data Olahan Pasar Koto Kampar Hulu, 2023 
 

Pada tahun 2018 total jumlah pe.ngunjung Pasar Koto Kampar Hulu 

se .banyak 23.875 pe.ngunjung, pada tahun 2019 jumlah pengunjung pedagang  

pasar di koto Kampar Hulu be.rjumlah 22.580 pe .ngunjung, pada tahun 2020 

jumlah pengunjung pedagang  pasar di koto sebanyak 18.023 pe .ngunjung, pada 

tahun tahun 2021 jumlah pengunjung pedagang  pasar di koto sebanyak 11.399 

pe .ngunjung, pada tahun tahun 2022 jumlah pengunjung pedagang  pasar di koto 

Kampar Hulu be .rjumlah 9.520 pe.ngunjung, dapat dilihat dari table. diatas 

bahwasannya jumlah pe .ngunjung Pasar Koto Kampar Hulu me.ngalami pe .nurunan 

dari tahun 2018 sampai 2022 yang me .nye .babkan pe.rmasalahan pada pe .ndapatan 

pe .dagang pasar te .rse .but. 

Hal ini te.rjadi salah satunya dikare .nakan adanya te .mpat Pe.nampungan 

Pasar Koto Kampar Hulu yang ditampung se .me.ntara kare.na adanya 

pe .mbongkaran lahan pada pasar Sme.p te .rse .but, se .hingga pe .me .rintah kota 
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me.ndirikan bangunan se.me.ntara pada are.a parke.r pe.ngunjung Pasar Koto Kampar 

Hulu se .hingga te .rjadinya pe .nurunan dari tahun ke . tahun. Maka pe .dagang Pasar 

Bambu Kuning ke .sulitan me .ndapatkan pe .ndapatan me.re .ka pada akhir-akhir ini, 

pe .ndapatan yang me .re .ka dapatkan tidak se .suai de.ngan apa yang diharapkan 

pe .dagang. 

Tabel I.2  

Pedagang Pasar Koto Kampar Hulu Per Oktober 2023 

 

No Nama Jenis Uusaha Modal Awal  Pendapatan 

Perbulan (Rp) 

1 Fadli Pasar. Se .patu Rp. 100 Juta Rp.  4 Juta 

2 Rosi 

Octavia 
Pasar. Pakaian Dalam Rp. 60 Juta Rp. 2.5 Juta 

3 Novrizal Pasar. Jilbab Rp. 60 Juta Rp. 2.5 Juta  

4 Amril Pasar. Baju Anak Rp. 300 Juta Rp. 9 Juta  

5 Le.stari 

Indah 
Pasar. Muke .nah Rp. 50 Juta Tidak me.ne.ntu 

6 Aris Pasar. Se .patu Rp. 50 Juta Rp. 15 Juta 

7 Yarni Pasar. Tas Se .kolah Rp. 50 Juta Rp. 10 Juta  

8 Anto Pasar. Se .ragam 

Se .kolah 

Rp. 100 Juta Rp. 20 Juta  

9 Laras Pasar. Se .patu dan 

Se .ndal 

Rp. 100 Juta Rp. 30 Juta  

10 Joko Pasar. Roti Bakar Rp. 10 Juta Rp. 800 Ribu  

11 Sita Pasar. Pakaian Rp. 150 Juta Rp. 25 Juta 

12 Ayu Pasar. Be .ras Rp. 200 Juta Rp. 35 Juta 

13 Apni Pasar. Buku Se .kolah Rp. 50 Juta Rp. 15 Juta 

14 Wawan Pasar. Ayam Rp. 25 Juta Rp. 1 Juta 

15 Fajar Pasar. Tas  Rp. 50 Juta  Rp. 5 Juta 

16 Robi Pasar. Cabe. Rp. 75 Juta  Rp. 1.5 Juta 

17 Sanas Pasar. Buah-Buahan Rp. 150 Juta  Rp. 2 Juta 

18 Re.za  Pasar. Sayur Rp. 50 Juta  Rp. 1 Juta 

19 Anisa Pasar. Minuman Rp. 10 Juta  Rp. 500 Ribu  

20 Putri Pasar. Pakaian  Rp. 25 Juta  Tidak Me.ne .ntu 

31 Dita Pasar. Usaha Kopi Rp. 5 Juta Rp.7 Juta 

32 
Bambang 

Pasar. Jasa Servis 

Motor 
Rp. 7 Juta Rp. 10 Juta 

33 Rina Pasar. Usaha Baju Rp. 8 Juta Rp. 12 Juta 
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Anak 

34 
Endah 

Pasar. Usaha 

Handicraft 
Rp. 7 Juta Rp. 10 Juta 

35 Agus Pasar. Toko Perabot Rp. 9 Juta Rp. 13 Juta 

36 
Siti 

Pasar. Usaha 

Kerajinan 
Rp. 5 Juta Rp. 7 Juta 

37 Anton Pasar. Usaha Sepatu Rp. 6 Juta Rp. 8 Juta 

38 Dani Pasar. Usaha Makanan Rp. 7 Juta Rp. 10 Juta 

39 Kiki Pasar. Pedagang Sayur Rp. 8 Juta Rp. 12 Juta 

40 Ahmad Pasar. Usaha Warung Rp. 5 Juta Rp. 7 Juta 

41 Siti Pasar. Jual Baju Rp. 6 Juta Rp. 8 Juta 

42 Roni Pasar. Pedagang Sayur Rp. 7 Juta Rp. 10 Juta 

43 
Dina 

Pasar. Toko 

Kelontong 
Rp. 8 Juta Rp. 12 Juta 

44 
Bayu 

Pasar. Penjual 

Gorengan 
Rp. 5 Juta Rp. 6 Juta 

45 Liana Pasar. Usaha Makanan Rp. 10 Juta Rp. 15 Juta 

46 Budi Pasar. Jasa Fotocopy Rp. 9 Juta Rp. 11 Juta 

47 Ika Pasar. Usaha Kopi Rp. 7 Juta Rp. 10 Juta 

48 
Joko 

Pasar. Toko 

Elektronik 
Rp. 6 Juta Rp. 9 Juta 

49 
Fina 

Pasar. Usaha Cuci 

Mobil 
Rp. 8 Juta Rp. 13 Juta 

50 Andi Pasar. Jasa Servis HP Rp. 5 Juta Rp. 7 Juta 

51 Eka Pasar. Toko Sayur Rp. 6 Juta Rp. 9 Juta 

52 Udin Pasar. Usaha Katering Rp. 7 Juta Rp. 11 Juta 

53 
Rina 

Pasar. Usaha 

Perabotan 
Rp. 9 Juta Rp. 12 Juta 

54 
Deni 

Pasar. Pedagang 

Ayam 
Rp. 6 Juta Rp. 8 Juta 

55 Yuni Pasar. Usaha Bumbu Rp. 5 Juta Rp. 7 Juta 

56 
Fadli 

Pasar. Toko 

Elektronik 
Rp. 10 Juta Rp. 15 Juta 

57 
Sulaiman 

Pasar. Usaha Cuci 

Sepatu 
Rp. 6 Juta Rp. 9 Juta 

58 Ratna Pasar. Toko Baju Rp. 8 Juta Rp. 12 Juta 

59 Ovi Pasar. Usaha Fotografi Rp. 7 Juta Rp. 10 Juta 

60 Ahmad Pasar. Usaha Warung Rp. 5 Juta Rp. 7 Juta 

61 
Reza 

Pasar. Toko 

Handphone 
Rp. 5 Juta Rp. 6 Juta 

62 Yulian Pasar. Usaha Tahu Rp. 6 Juta Rp. 9 Juta 
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63 
Nanda 

Pasar. Usaha Cuci 

Motor 
Rp. 7 Juta Rp. 11 Juta 

64 
Anggi 

Pasar. Usaha 

Aksesoris 
Rp. 9 Juta Rp. 12 Juta 

65 Edi Pasar. Pedagang Buah Rp. 6 Juta Rp. 8 Juta 

66 
Tiara 

Pasar. Usaha 

Kerajinan 
Rp. 5 Juta Rp. 7 Juta 

67 Wati Pasar. Usaha Kopi Rp. 7 Juta Rp. 10 Juta 

68 
Aldi 

Pasar. Toko 

Elektronik 
Rp. 8 Juta Rp. 12 Juta 

69 
Mira 

Pasar. Usaha Toko 

Kelontong 
Rp. 5 Juta Rp. 7 Juta 

70 Dodi Pasar. Usaha Fotografi Rp. 6 Juta Rp. 9 Juta 

71 Fajar Pasar. Usaha Warung Rp. 6 Juta Rp. 8 Juta 

72 Nurul Pasar. Jual Baju Rp. 7 Juta Rp. 9 Juta 

73 Sabar Pasar. Pedagang Sayur Rp. 8 Juta Rp. 11 Juta 

74 
Dina 

Pasar. Toko 

Kelontong 
Rp. 9 Juta Rp. 13 Juta 

75 
Rina 

Pasar. Penjual 

Gorengan 
Rp. 5 Juta Rp. 7 Juta 

76 Ari Pasar. Usaha Makanan Rp. 10 Juta Rp. 15 Juta 

77 Budi Pasar. Jasa Fotocopy Rp. 9 Juta Rp. 12 Juta 

78 Iwan Pasar. Usaha Kopi Rp. 7 Juta Rp. 11 Juta 

79 
Tika 

Pasar. Toko 

Elektronik 
Rp. 6 Juta Rp. 10 Juta 

80 
Andi 

Pasar. Usaha Cuci 

Mobil 
Rp. 8 Juta Rp. 13 Juta 

81 Lusi Pasar. Jasa Servis HP Rp. 5 Juta Rp. 8 Juta 

82 Eko Pasar. Toko Sayur Rp. 7 Juta Rp. 10 Juta 

83 Yuli Pasar. Usaha Katering Rp. 8 Juta Rp. 12 Juta 

84 
Fauzi 

Pasar. Usaha 

Perabotan 
Rp. 9 Juta Rp. 14, Juta 

85 
Ani 

Pasar. Pedagang 

Ayam 
Rp. 6 Juta Rp. 8, Juta 

86 Rita Pasar. Usaha Bumbu Rp. 5 Juta Rp. 7 Juta 

87 
Fadli 

Pasar. Toko 

Elektronik 
Rp. 11 Juta Rp. 16 Juta 

88 
Siti 

Pasar. Usaha Cuci 

Sepatu 
Rp. 6 Juta Rp. 9 Juta 

89 Rahmat Pasar. Toko Baju Rp. 9 Juta Rp. 13 Juta 

90 Ovi Pasar. Usaha Fotografi Rp. 8 Juta Rp. 12 Juta 

91 Agus Pasar. Jasa Desain Rp. 10 Juta Rp. 15 Juta 
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Grafis 

92 
Ika 

Pasar. Usaha Toko 

Kelontong 
Rp. 6 Juta Rp. 8 Juta 

93 Wahyu Pasar. Usaha Kue Rp. 7 Juta Rp. 11 Juta 

94 Amri Pasar. Pedagang Ikan Rp. 8 Juta Rp. 12 Juta 

95 
Nita 

Pasar. Usaha Cuci 

Motor 
Rp. 9 Juta Rp. 14 Juta 

96 
Ujang 

Pasar. Usaha 

Aksesoris 
Rp. 6 Juta Rp. 9 Juta 

97 Devi Pasar. Toko Pakaian Rp. 7 Juta Rp. 11 Juta 

98 
Heri 

Pasar. Usaha Bumbu 

Masak 
Rp. 9 Juta Rp. 14 Juta 

99 Hadi Pasar. Usaha Laundry Rp. 6 Juta Rp. 9 Juta 

100 Ani Pasar. Pedagang Buah Rp. 7 Juta Rp. 10 Juta 

 
Sumbe .r : Data Olahan Pasar Koto Kampar Hulu, 2023 
 

Berdasarkan Tabel I.2  diatas Pedagang Pasar Koto Kampar hulu sebanyar 

100 orang pedagang dengan jenis usaha yang berfariasi dan memiliki pendapatan 

yang tidak tetap setiap bulanya data yang ditampilkan diatas merupakan data 

pendapatan perbulan pedagang pada tahun 2023 sebanyak 100 orang pedagang. 

Harga me .miliki pe.ran yang sangat pe .nting untuk me .mikat daya tarik 

konsume .n untuk me .mbe.lanjakan uang me .re .ka, ole.h kare .na itu pe .dagang 

me.ne .tapkan harga se.suai de.ngan ke .adaan pasar de.ngan se .bagai distributor 

te.ntunya me .re .ka me.ngambil ke .untungan namun disis lain me.re.ka tidak me.maksa 

konsume .n yang ingin be .lanja agar harus me .mbe.li produk yang me .re .ka jual, 

te.ntunya harus se .pe.rti apa yang diajarkan agama islam yakni harus be .rdasarkan 

suka sama suka yang artinya pe .dagang me .njual konsume.n me .mbe.li, me.mbe .linya 

pun atas dasar suka de .ngan harga dan produk yang ditawarkan ole.h pe.dagang 

Pe .rke .mbangan usaha pe.dagang yang ada di Pasar Koto Kampar Hulu 

me.miliki be.be .rapa ke.ndala yang paling utama adalah pe.rmodalan.  Pe.dagang 
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me.mbutuhkan tambahan modal atau pinjaman modal untuk me.nge .mbangkan 

usahanya. Se .rta untuk me .ngatasi ke .sulitan akibat pe.rubahan struktur e.konomi. 

Apabila pe .dagang me .ngalami ke .sulitan modal dalam me.nghadapi pe.rubahan 

struktur e.konomi maka pe.dagang akan bangkrut dan gulung tikar. Akibat dari 

modal yang sulit me.re.ka putar untuk me.mbe.li produk tambahan de.ngan jumlah 

pe .ngunjung yang be .rkurang dari tahun ke .tahunnya. 

Be .rkurangnya pe .ndapatan pe.dagang Pasar Koto Kampar Hulu ditandai 

de .ngan jumlah pe.ngunjung yang me .nurun akibat hilangnya are .a parkir yang 

dijadikan te.mpat pe.nampungan se .me.ntara untuk pasar Sme.p. Tahun 2018 

se .banyak 23.875 jumlah pe.ngunjung de .ngan me .ngalami pe.nurunan hingga akhir 

tahun 2022 se .banyak 8.369 pe .ngunjung. Yang me .nye .babkan pe .ndapatan me.re.ka 

tidak se.suai de.ngan apa yang me .re.ka harapkan. 

Be .rdasarkan latar be.lakang yang te .lah diuraikan diatas maka ada 

ke .inginan pe.nulis unutk me .ne.liti bagaimana pe.ngaruh modal dan harga te .rhadap 

ke .untungan pe.dagang se .mbako se .hingga pe.nulis me.ngangat judul “Pengaruh 

Modal Dan Harga Terhadap Pendapatan Pedagang  Pasar Di Koto Kampar 

Hulu Perspektif Ekonomi Syariah”. 

B. Batasan Masalah 

Agar pelnellitian ini lelbih telrarah dan tidak telrjadinya kelkellirulan dalam 

pelnullisan, maka pelnullis melmbatasi pelrmasalahan pelnellitian delngan hanya 

melnelliti Pe.ndapatan Pe.dagang Di Pasar Koto Kampar Hulu. Selrta hanya fokuls 

pada aspelk strategi penetapan harga saja. Serta hanya fokus pada pengaruh modal 

dan harga terhadap pendapatan pedagang. 
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C. Rumusan Masalah 

Be .rdasarkan latar be.lakang di atas, dapat di rumuskan pe.rmasalahan 

se .bagai be .rkut:  

1. Apakah te .rdapat pe.ngaruh modal dan harga se .cara parsial te.rhadap 

pe .ndapatan pe.dagang pasar di Koto Kampar hulu? 

2. Apakah te .rdapat pe.ngaruh modal dan harga se .cara simultan te.rhadap 

pe .ndapatan pe.dagang pasar di Koto Kampar hulu? 

3. Bagaimana modal dan harga be.rpe.ngaruh te.rhadap ke.untungan pe .ndapatan 

pe .dagang pasar di Koto Kampar hulu pe.rspe .ktif e.konomi syariah? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk me.nge .tahui pe.ngaruh modal dan harga se .cara parsial te.rhadap 

pe .ndapatan pe.dagang pasar  Koto Kampar hulu. 

b. Untuk me.nge .tahui pe.ngaruh modal dan harga se .cara simultan te.rhadap 

pe .ndapatan pe.dagang pasar  Koto Kampar hulu.  

c. Untuk me .nge .tahui pe.ngaruh modal dan harga te .rhadap pe .ndapatan 

pe .dagang pasar Koto Kampar hulu dalam pe .rspe .ktif e.konomi syariah. 

2. Manfaat dari pe.ne.litian ini adalah: 

a. Se .cara Te.oritis 

1) Hasil pe .ne .litian ini di harapkan bisa me.mbe .rikan sumbangan 

pe .mikiran untuk me .mpe.rluas khazanah ilmu e.konomi syariah, 

khususnya te .rkait de.ngan. 
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2) Hasil pe .ne .litian ini diharapkan tidak hanya dapat me.mbe .rikan 

informasi, wawasan dan pe.nge .tahuan ke.pada pe.ne.liti, me.lainkan 

juga dapat me .mbe.rikan manfaat yang positif baik bagi pe .ne.liti 

se .lanjutnya. 

3) Untuk salah satu syarat me .mpe.role.h ge .lar Strata Satu (S1) pada 

Jurusan E.konomi Syariah, Fakultas Syariah dan Hukum 

Unive .rsitas Islam Ne .ge .ri Sultan Syarif Kasim Riau. 

b. Se .cara Praktis 

Untuk me.nge .mbangkan pe .nge .tahuan pe.nulis me.nge .nai 

Bagaimana se.bagai bahan re.fre .nsi dan pe.rbandingan kajian bagi 

mahasiswa lainnya dalam me.lakukan pe.ne .litian 

E. Sistematika Penulisan 

Siste .matika pe.nulisan dalam pe.ne.litian ini te.rdiri dari lima bab, yaitu 

se .bagai be .rikut : 

BAB I :  PENDAHULUAN 

Bab ini me.rupakan bab pe.ndahuluan te.rdiri dari antara lain latar 

be .lakang masalah, batasan masalah, dan rumusan masalah se.rta 

ditambah de.ngan tujuan pe.ne .litian dan manfaat pe.ne .litian, dan 

siste .matika pe.ne.litian. 

BAB II :  TEORI, TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

Dalam bab ini te.rdiri dari landasan, ke.rangka te .ori atau karangka 

konse .ptual te.ntang pe .ngaruh modal dan harga, pe.ndapatan 

pe .dagang, pasar tradisional dan pe.ne .litian te.rdahulu. 
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BAB III :  METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini te.rdiri dari: Lokasi Pe .ne .litian, Je.nis Pe .ne .litian, 

Populasi dan Sampe.l, Sumbe.r Data, Te.knik Pe.ngumpulan Data, 

Analisis Data  

BAB IV :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Lokasi Pe .ne .litian. hasil pe.ne .litian dan 

ke .simpulan dari pe.ne .litian, yaitu pe .ngaruh yang be .risi te .muan 

umum pe.ne .litian dan pe.ne .muan khusus pe .ne .litian. 

BAB V :  PENUTUP 

Bab ini me.muat ke.simpulan dari hasil pe .ne.litian dan saran-saran 

yang be .rkaitan de .ngan hasil pe.ne .litian   
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BAB II 

TEORI, TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

A. Landasan Teori  

1. Modal  

a. Pengertian Modal 

Me .nurut ahli e.konomi modal adalah ke.kayaan pe .rusahaan yang 

dapat digunakan untuk ke.giatan produksi se .lanjutnya. Se .dangkan 

pe .ngusaha be .rpe.ndapat bahwa modal adalah nilai buku dari surat 

be .rharga.
13

 Modal me.rupakan faktor produksi yang me .mpunyai 

pe .ngaruh kuat dalam me.ndapatkan produktivitas atau output, se.cara 

makro modal me.rupakan pe.ndorong be .sar untuk me.ningkatkan 

inve .stasi baik se.cara langsung pada prose .s produksi maupun dalam 

prasarana produksi, se.hingga mampu me.ndorong ke .naikan 

produktivitas dan output
14

 

Me .nurut Me .ij modal adalah se.bagai kole .ktivitas dari barang-

barang modal yang te .rdapat dalam ne .raca se.be .lah de.be .t, yang 

dimaksud de.ngan barang-barang modal adalah se.mua barang yang ada 

dalam rumah tangga pe .rusahaan dalam fungsi produktifitasnya untuk 

me.mbe .ntuk pe.ndapatan
15
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b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Modal 

1) Struktur Aktiva 

Brigham dan Houston menyatakan bahwa perusahaan yang 

asetnya sesuai untuk dijadikan jaminan kredit cenderung lebih 

banyak menggunakan utang. Aset mulitiguna yang dapat 

digunakan oleh banyak perusahaan merupakan jaminan yang 

baik, sedangkan aset yang hanya digunakan untuk tujuan tertentu 

tidak begitu baik untuk dijadikan pinjaman. Karena itu, 

perusahaan real estate biasanya mempunyai leverage yang tinggi 

sedangkan perusahaan yang terlibat dalam penelitian teknologi 

tidak demikian.
16

 

2) Profitabilitas 

Rasio Profitabilitas meupakan rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba pada tingat penjualan, 

aktiva dan modal. Ada tiga rasio yang dapat digunakan dalam 

rasio Profitabilitas yakni profit margin, return on asset (ROA) dan 

return on equity (ROE) 

3) Ukuran perusahaan. 

Ukuran Perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu 

perusahaan yang ditujukan pada total aset, jumlah penjualan, rata- 
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rata penjualan dan rata-rata total aset. Ukuran aset yaitu rata-rata 

penjualan bersih untuk tahun yang bersangkutan sampai beberapa 

tahun.
17

 

4) Likuiditas 

Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan di dalam membayar hutang jangka 

pendek yang telah jatuh tempo. Perusahaan yang dapat segera 

mengembalikan utang-utangnya akan mendapat kepercayaan dari 

kreditur untuk menerbitkan utang dalam jumlah yang besar. 

menyatakan bahwa kebutuhan dana untuk aktiva lancar pada 

prinsipnya dibiayai dengan kredit jangka pendek. Sehingga 

semakin likuid suatu perusahaan, maka semakin tinggi 

penggunaan hutangnya.
18

 

5) Growth 

Growth opportunity yaitu perusahaan yang memiliki kesempatan 

atau peluang untuk bertumbuh atau mencapai tingkat 

pertumbuhan atau mengembangkan perusahaannya. Perusahaan 

dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi lebih banyak 

membutuhkan dana di masa depan, terutama dana eksternal untuk 

                                                             
17

 Brigham,E.F.& Houston. (2006). Fundamentals of Finacial Management (Alih Bahasa : 

Herman Wibowo), Jakarta: Erlangga 
18

 Riyanto, Bambang. (2001). Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan. Yogyakarta: BPFE. 
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memenuhi kebutuhan investasinya atau untuk memenuhi 

kebutuhan untuk membiayai pertumbuhannya.
19

 

c. Jenis-Jenis Modal 

Modal dapat digolongkan be.rdasarkan sumbe.rnya, be .ntuknya, 

be .rdasarkan ke .pe.milikan, se.rta be.rdasarkan sifatnya : 

1) Be .rdasarkan sumbe.rnya, modal dibagi me .njadi dua yaitu modal 

se .ndiri dan modal asing. Moda  l se .ndiri misalnya se .toran dari 

pe .milik pe.rusahaan. Se .me.ntara modal asing misalnya modal yang 

be .rupa pinjaman bank. 

2) Be .rdasarkan be.ntuknya, modal dibagi me.njadi modal konkre.t dan 

modal abstrak. Modal konkre.t me.liputi me .sin, ge .dung, mobil, dan 

pe .ralatan. Se.dangkan modal abstrak me.liputi nama baik dan hak 

me.rk. 

3) Be .rdasarkan pe .milikannya, modal dibagi me.njadi modal individu 

dan modal masyarakat. Contoh dari modal individu adalah rumah 

pribadi yang dise .wakan. Se .dang contoh modal masyarakat yaitu 

rumah sakit umum milik pe.me .rintah, jalan, je.mbatan. 

4) Be .rdasarkan sifatnya modal te.tap dan modal lancar. Modal te.tap 

se .pe .rti me.sin dan bangunan pabrik. Se .dangkan modal lancar 

se .pe .rti bahan-bahan baku.
20
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d. Sumber-Sumber Modal 

Pe .nge .rtian masing-masing modal dilihat dari sumbe.r asalnya 

dapat diuraikan se .bagai be.rikut: 

1) Modal se .ndiri 

Modal se.ndiri adalah modal yang dipe.role .h dari pe.milik 

pe .rusahaan de.ngan cara me.nge .luarkan saham. Saham yang 

dike.luarkan pe.rusahaan dapat dilakukan se .cara te.rtutup atau 

te.rbuka.
21

 Ke .le .bihan modal se.ndiri diantaranya 

1) Tidak ada biaya se .pe .rti biaya bunga atau biaya administrasi 

se .hingga tidakme.njadi be.ban pe.rusahaan. 

2) Tidak te.rgantung pada pihak lain, artinya pe .role .han dana 

dipe.role .h dari se.toran pe.milik modal. 

3) Tanpa me .me.rlukan pe.rsyaratan yang rumit dan me .makan 

waktu yang re .latif lama. 

4) Tidak ada ke.harusan pe.nge .mbalian modal, artinya modal 

yang ditanamkan pe.milik akan te.rtanam lama dan tidak ada 

masalah se.andainya pe .milik modal mau me.ngalihkan ke. 

pihak lain. 

Ke .kurangan modal se.ndiri diantaranya: 

1) Jumlahnya te .rbatas, artinya untuk me.mpe .role.h dalam jumlah 

te.rte .ntu sangat te.rgantung dari pe .milik dan jumlahnya re .latif 

te.rbatas. 
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2) Pe .role.han dari modal se .ndiri dalam jumlah te.rte .ntu dan calon 

pe .milik baru (calon pe.me .gang saham baru) re .latif le.bih 

sulitkare.na me.re .ka akan me.mpe .rtimbangkan kine .rja dan 

prospe .k usahanya. 

3) Kurang motivasi, artinya pe .milik usaha yang me .nggunakan 

modal se.ndiri motivasi usahanya le .bih re .ndah dibandingkan 

de .ngan me .nggunakan modal asing. 

b. Modal asing (pinjaman) 

Modal asing atau modal pinjaman adalah modal yang 

dipe.role .h dari pihak luar pe.rusahaan dan biasanya dipe .role .h dari 

pinjaman. Pe.nggunaan modal pinjaman untuk me.mbiayai suatu 

usaha akan me.nimbulkan be.ban biaya bunga, biaya administrasi, 

se .rta biaya provisi dan komisi yang be .sarnya re .latif.
22

 Ke .le .bihan 

modal pinjaman diantaranya: 

1) Jumlahnya tidak te .rbatas, artinya pe .rusahaan dapat 

me.ngajukan modal pinjaman ke. be .rbagai sumbe .r. Se .lama 

dana yang diajukan pe .rusahaan layak, pe .role.han dana tidak 

te.rlalu sulit. Banyak pihak be .rusahame.nawarkan dananya ke . 

pe .rusahaan yang dinilai me.miliki prospe.k ce.rah. 

2) Motivasi usaha tinggi. Hal ini dise .babkan adanya be .ban bagi 

pe .rusahaan untuk me.nge .mbalikan pinjaman. Se.lain itu, 
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pe .rusahaan juga be.rusaha me .njaga image . dan ke .pe .rcayaan 

pe .rusahaan yang me .mbe.ri pinjaman agar tidak te.rce.mar. 

Ke .kurangan modal pinjaman diantaranya: 

1) Dike .nakan be.rbagai biaya se .pe .rti bunga dan biaya 

administrasi. Pinjaman yang dipe .role.h dari le.mbaga lain 

sudah pasti dise.rtai be.rbagai ke .wajiban untuk me.mbayar jasa, 

se .pe .rti bunga, biaya administrasi, biaya provisi dan komisi, 

mate.rai, dan asuransi. 

2) Harus dike .mbalikan. Modal asing wajib dike.mbalikan dalam 

jangka waktu yang te .lah dise.pakati. Hal ini bagi pe.rusahaan 

yang se .dang me .ngalami likuiditas me.rupakan be.ban yang 

harus ditanggung. 

3) Be .ban moral. Pe.rusahaan yang me .ngalami ke.gagalan atau 

masalah yang me .ngakibatkan ke.rugian akan be.rdampak 

te.rhadap pinjaman 

se .hingga akan me.njadi be.ban moral atas utang yang be .lum 

atau akan dibayar. 

Ke .le .bihan modal campuran, dapat me.ngatur komposisi modal 

yang dipe .rlukan se.cara se.imbang. Artinya pre .se .ntase. modal pinjaman 

dise .suaikan de.ngan ke .butuhan atas ke.kurangan modal se .ndiri.
23

 

 

 

                                                             
23

 Kasmir, Op.Cit. h. 91 



 

 
23 

d. Modal Dalam Perspektif Ekonomi Islam 

Modal dalam konse .p e .konomi Islam be.rarti se.mua harta yang 

be .rnilai dalam pandangan syar‟i, dimana aktivitas manusia ikut 

be .rpe.ran se.rta dalam usaha produksinya de .ngan tu juan 

pe .nge .mbangan. Uang me .rupakan modal se.rta salah satu faktor 

produksi yang pe .nting, te .tapi bukan yang te.rpe .nting kare. na manusia 

me.nduduki te.mpat di atas modal yang disusul ole.h sumbe.r daya alam. 

Pandangan ini be.rbe.da de.ngan pandangan se .me.ntara pe.laku e.konomi 

mode.rn yang me .mandang uang se .gala se .suatu, se.hingga tidak jarang 

manusia atau sumbe.r daya alam dianiaya atau dite.lantarkan.
24

 

Modal dalam siste.m e.konomi Islam diharuskan te.rus 

be .rke.mbang agar sirkulasi uang tidak be .rhe .nti. Dikare.nakan jika uang 

atau modal te.rhe.nti maka harta itu tidak akan me.ndatangkan manfaat 

bagi orang lain, namun se .andainya jika uang diinve .stasikan dan 

digunakan untuk me.lakukan bisnis maka uang te.rse .but akan 

me.ndatangkan manfaat bagi orang lain, te .rmasuk diantaranya jika ada 

bisnis yang be .rjalan maka akan bisa me.nye .rap te.naga ke.rja.
25

 

Pe .ntingya modal dalam ke.hidupan manusia ditujukan dalam Al- 

Qur‟an surat Al-Imron ayat 14: 

 ِ ٌَ ٱهنّسَِاءِٓ وَٱلَۡۡنيَِن وَٱهۡقَنََّٰطِيرِ زُيّ َّٰتِ يِ وَ َّ ََّاسِ حُبُّ ٱلضَّ ٌَ لوِ
ٍعََّٰۡىِ 

َ
َّْيَثِ وَٱلۡۡ سَ ًُ ۡ ثِ وَٱلَۡۡيۡنِ ٱل بِ وَٱهۡفضَِّ َِ ٌَ ٱلََّّ قََطَرَةِ يِ ًُ ۡ ٱل
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ٌُ ٱلىَۡ  ُ غَِدَهۥُ حُسۡ نۡيَاۖ وَٱللََّّ ةِ ٱلدُّ َّْٰ يَ َّٰلكَِ يَتََّٰعُ ٱلَۡۡ  َٔٔٔابِ وَٱلَۡۡرۡثِِۗ ذَ
١٤ 

Artinya: Dijadikan indah pada (pandangan) manusia ke.cintaan 

ke .pada apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, 

harta yang banyak dari je .nis e .mas, pe.rak, kuda pilihan, binatang-

binatang te.rnak dan sawah ladang. Itulah ke .se .nangan hidup di 

dunia, dan di sisi Allah-lah te.mpat ke.mbali yang baik (surga).
26

 

 

Me .mang pe .rlu diakui, bahwa siste.m dalam e.konomi Islam modal 

itu harus te.rus be .rke .mbang, dalam arti tidak bole.h stagnan, apalagi 

sampai te.rjadi idle. (me.nganggur). Artinya, he .ndaknya modal harus 

be .rputar. Islam de.ngan syste .m se .ndiri, didalam upaya me.manfaatkan 

dan me.nge .mbangkan modal, me.ne .kankan te.tap me.mikirkan 

ke .pe.ntingan orang lain. Ole.h kare .na itu, dalam kaitanya dalam 

pe .nggunaan jasa ke.uangan misalnya, islam me.ne .mpuh cara bagi hasil 

de .ngan untuk dibagi dan rugi ditanggung be .rsama. De .ngan sisite .m 

se .macam ini modal dan bisnis akan te .rus te.rse .lamatkan, tanpa 

me.rugikan pihak manapun. 

e. Indikator Modal 

Me .nurut Bambang Riyanto (2010) indikator modal usaha yang 

dise .suaikan de.ngan logical cone.ction pe.ne .liti antara lain:
27

 

1) Modal mudah dipe.role .h 

Modal mudah dipe.role.h me.ngacu pada kondisi di mana suatu 

pe .rusahaan atau individu dapat de .ngan re .latif mudah 
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me.ndapatkan dana atau modal dari be .rbagai sumbe.r untuk 

digunakan dalam ke.giatan inve .stasi atau ope .rasional bisnis. 

2) Modal e.fe .ktif 

Modal e .fe.ktif me.rujuk pada modal yang dapat digunakan 

se .cara optimal untuk me.ncapai tujuan-tujuan pe.rusahaan. Ini 

be .rarti bahwa modal te.rse .but tidak hanya te .rse .dia, te.tapi juga 

digunakan de .ngan cara yang paling e .fisie .n untuk me.ndukung 

ke .giatan ope.rasional dan inve .stasi pe .rusahaan, se.hingga 

me.nghasilkan ke .untungan maksimal de.ngan risiko minimal. 

3) Be .sar modal 

Be .sar modal me .rujuk pada jumlah ke.se .luruhan dana yang 

dimiliki atau dipe.rlukan ole.h pe.rusahaan untuk me.njalankan 

ope .rasionalnya dan me .ndanai aktivitas inve .stasinya. Be .sar modal 

ini me.ncakup se.mua sumbe.r dana yang dapat digunakan ole.h 

pe .rusahaan, baik yang be .rasal dari e.kuitas (modal se.ndiri) 

maupun dari utang. 

f. Modal Dalam Pandangan Islam 

Modal lite.ratur fiqih dise.but ra’sul mal me .rujuk pada arti uang 

dan barang. Modal me.rupakan ke.kayaan yang me .nghasilkan ke.kayaan 

lain. Pe.milik modal harus be.rupaya me.mproduktifkan modalnya. 
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Modal tidak bole.h diabaikan, namun wajib me.nggunakannya de .ngan 

baik agar ia te.rus produktif dan tidak habis digunakan.
28

 

Nabi me.nyukai umatnya yang mau be.rusaha agar 

me.ndapatkan ke.untungan dari modal yang dimiliki. Bagi yang tidak 

mampu me.njalankan usaha, Islam me.nye .diakan bisnis alte.rnatif yaitu 

mudhārabah, musyārakah, dan lain-lain. Mudhārabah ini adalah suatu 

be .ntuk ke.rjasama antara dua pihak atau le .bih, dimana pe.milik modal 

me.mpe .rcayakan se .jumlah modalnya ke .pada pe.nge .lola de .ngan suatu 

pe .rjanjian diawal. Mudhārabah antara pe .milik modal dan pe.nge .lola 

harus saling be.rkontribusi. Musyārakah adalah be.ntuk umum dari 

usaha bagi hasil dimana dua orang atau le.bih me.nyumbangkan 

pe .mbiayaan dan manaje.me .n usaha, de .ngan proporsi bisa sama atau 

tidak. Ke .untungan dibagikan se .suai de .ngan ke.se .pakatan di awal, dan 

ke .rugian akan dibagikan me.nurut proporsi modal.  

Modal tidak bole.h dihasilkan dari dirinya se .ndiri, te.tapi harus 

dihasilkan dari usaha dan ke.rja ke.ras. Ole .h se .bab itu riba dan 

pe .rjudian dilarang ole .h Alquran.
29

 Modal pada siste.m e .konomi 

syariah diharuskan te .rus be .rke .mbang supaya aliran uang tidak 

be .rhe.nti. Dikare.nakan apabila uang atau modal te.rhe.nti maka harta itu 

tidak akan me.ndatangkan manfaat bagi orang lain, te .tapi se.andainya 

jika uang diinve .stasikan dan dipakai buat me.lakukan usaha makan 
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uang te .rse .but akan me.ndatangkan manfaat bagi orang lain, te.rmasuk 

antara lain apabila te.rdapat usaha yang be .rjalan makan akan sanggup 

me.nye .rap te .naga ke .rja
30

 

Se .bagaimana Firman Allah SWT dalam surat Al-Baqarah ayat 

279. 

ِ وَرسَُْلِِِۖۦ وَإِن حبُۡخىُۡ  ٌَ ٱللََّّ ْ بِِرَۡبٖ يِّ اْ ذٍَُ
ۡ
ْ فَأ اْ فإَنِ هَّىۡ تَفۡػَوُ

ْنَ   ًُ ْنَ وَلََ تُظۡوَ ًُ َّٰهلُِىۡ لََ تَظۡوِ يۡوَ
َ
 ٢٧٩فَولَُىۡ رءُُوسُ أ

Artinya : Jika kamu tidak me.laksanakannya, ke .tahuilah akan 

te.rjadi pe.rang (dahsyat) dari Allah dan Rasul-Nya. Akan 

te.tapi, jika kamu be.rtobat, kamu be.rhak atas pokok hartamu. 

Kamu tidak be .rbuat zalim (me.rugikan) dan tidak dizalimi 

(dirugikan).
31

 

 

Dalam Tafsir Ath-Thabari atau Abu Ja‟far Muhammad bin 

Jarir Ath- Thabari me.nje.laskan maksud firman-Nya “Maka jika kamu 

tidak me.nge .rjakan (me.ninggalkan sisa riba)” adalah, jika kalian tidak 

me.ninggalkan sisa riba.
32

 Se .tiap usaha atau be.rdagang se .lalu 

me.mbutuhkan modal usaha untuk dapat me.njalankan ope.rasionalnya 

se .hari-hari, misalnya pe .mbayaran uang muka pe.mbe.lian bahan baku 

atau bahan me.ntah, dan me.mbayar upah karyawan. Dimana dana yang 

dike.luarkan itu diharapkan akan dapat ke .mbali lagi masuk ke . usaha 

dalam waktu yang pe .nde .k me.lalui hasil produksi.
33
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2. Harga 

a. Pengertian Harga 

Dalam me.nafsirkan konse.p te.ntang harga te .ntu me.mpunyai 

banyak pe.nafsiran, me.nurut Kotle .r pada dasarnya harga adalah salah 

satu e.le .me.n bauran pe.masaran atau Marke .ting mix yang dapat 

me.ngasilkan pe .ndapatan, dimana e.le.me .n yang lain me .ndapatkan 

biaya.
34

 Harga me .rupakan satu-satunya unsur marke .ting mixyang 

me.nghasilkan pe .ne .rimaan pe.njualan, se.dangkan unsur lainya hanya 

me.upakan unsur biasa saja. Walaupun pe .ne.tapan harga me.rupakan 

pe .rsoalan pe.nting, masih banyak pe .rusahaan yang kurang se .mpurna 

dalam   me.nangani   pe .maslahan   pe.ne .tapan   harga   te .rse .but.   

Kare .na me .nghasilkan pe .ne.rimaan pe .njualan, maka harga 

me.mpe .ngaruhi tingkat pe.njualan, tingkat ke.untungan, se .rta lokasi 

pasar yang dapat dicapai ole.h pe.rusahaan
35

 

Buchari Alam me.ngatakan bahwa dalam te.ori e .konomi, 

pe .nge .rtian harga , nilai dan utility me.rupakan konse .p yang paling 

be .rhubungan. Yang dimaksud de.ngan utility adalah atribut yang 

me.le .kat pada suatu barang, yang me .mungkinkan barang te .rse .but dapat 

me.me .nuhi ke.butuhan (ne.e .d) dan ke.inginan (wants) dan me.muaskan 

konsume .n (satisfaction). Te.rdapatnya value. yang me .rupakan nilai 

suatu produk untuk ditukarkan de.ngan produk lain. Nilai ini dapat 
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dilihat dalam situasi barte.r yaitu pe .rtukaran antara barang de.ngan 

barang. Pada  saa t  i n i  e .konomi kita tidak me.lakukan barte.r lagi,  

te.tapi sudah me.nggunakan uang se .bagai ukuran yang dise .but harga. 

Harga me .rupakan se .jumlah uang yang digunakan untuk me .nilai dan 

me.ndapatkan produk maupun jasa yang dibutuhkan ole.h konsume.n.
36

 

Be .rdasarkan uraian diatas bahwa harga yaitu pe .ndapatan yang 

dite.rima ole.h pe.njual me.lalui pe.mbe.lian se .buah produk yang dijual 

nya dan bagi konsume.n harga yaitu se .buah pe.ngorbanan atau 

pe .nge .luaran untuk me.ndapatkan suatu barang. Kalau harga me .rupakan 

pe .ndapatan bagi pe.ngusaha maka ditinjau dari se.gi konsume .n, harga 

me.rupakan suatu pe .nge .luaran atau pe .ngorbanan yang harus 

dike.luarkan ole.h konsume .n untuk me.ndapatkan produk yang 

diinginkan guna me .me .nuhi ke.butuhan dari konsume.n te .rse .but. Bagi 

pe .ngusaha atau pe.dagang, harga paling mudah dise.suaikan de.ngan 

ke .adaan pasar se.dangkan e .le.me .n yang lain se .pe .rti Product, Place., dan 

Promotion, me.me.rlukan waktu yang le .bih lama dan panjang untuk 

dise .suaikan de.ngan ke .adaan pasar, karna harga dapat me .mbe.rikan 

pe .nje.lasan ke.pada konsume.n me.nge .nai kualitas produk dan me.re .k 

dari produk te.rse .but
37

 

 

 

 
                                                             

36
 Buchari Alma, Manajemen Pemasaran Jasa, (Jakarta: Alfabeta, 2005), h. 159. 

37
 Muhammad Birusman Nuryadin, Harga Dalam Perspektif Islam, Jurnal Ekonomi  

Islam, h. 86. 



 

 
30 

b. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Harga 

Ada beberapa faktor penentu yang perlu dipertimbangkan 

perusahaan dalam menetapkan harga menurut Kotler dan Keller (2016: 

491-492), yaitu: 

1) Mengenal permintaan produk dan pesaingan 

Besarnya permintaan produk dan banyaknya pesaing juga 

mempengaruhi harga jual, jadi jangan hanya menentukan harga 

semata-mata didasarkan pada biaya produksi, distribusi dan 

promosi saja. 

2) Target pasar yang hendak dilayani atau diraih 

Semakin menetapkan target yang tinggi maka penetapan harga 

harus lebih teliti. 

3) Marketing mix sebagai strategi 

4) Produk baru 

Jika itu produk baru maka bisa ditetapkan harga yang tinggi 

ataupun rendah, tetapi kedua strategi ini mempunyai kelebihan dan 

kelemahan masingmasing. Penetapan harga yang tinggi dapat 

menutup biaya riset, tetapi juga dapat menyebabkan produk tidak 

mampu bersaing di pasar. Sedangkan dengan harga yang rendah 

jika terjadi kesalahan peramalan pasar, pasar akan terlalu rendah 

dari yang diharapkan. Maka biaya-biaya tidak dapat tertutup 

sehingga perusahaan mungkin menderita kerugian. 
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5) Reaksi pesaing 

Dalam pasar yang semakin kompetitif maka reaksi pesaing ini 

harus selalu dipantau oleh perusahaan, sehingga perusahaan dapat 

menentukan harga yang dapat diterima pasar dengan mendatangkan 

keuntungan. 

6) Biaya produk dan perilaku biaya. 

7) Kebijakan atau peraturan yang ditentukan oleh pemerintah dan 

lingkungan. 

c. Penetapan Harga 

Pe .ne .tapan harga me.rupakan suatu masalah ke.tika pe.rusahaan 

harus me.ne .ntukan harga untuk pe.rtama kali. Hal ini te.rjadi ke.tika 

pe .rusahaan me.nge .mbangkan atau me.mpe .role.h suatu produk baru, 

ke .tika ia me.mpe.rke .nalkan produk lamanya ke . saluran distribusi baru 

atau ke. dae.rah ge .ografis baru, dan ke .tika ia me.lakukan te.nde .r 

me.masuki suatu tawaran kontrak ke.rja yang baru. Langkah prose .dur 

untuk me.ne .tapkan harga, yaitu:
38

 

1) Me .milih sasaran harga  

Pe .rusahaan pe.rtama-tama harus me.mutuskan apa yang ingin 

ia capai de.ngan suatu produk te .rte .ntu. Jika pe .rusahaan te.rse .but te .lah 

me.milih pasar sasaran dan pe.ne.ntuan posisi pasarnya de .ngan 

ce.rmat, maka strate.gi bauran pe .masarannya, te .rmasuk harga, akan 

cukup mudah. Misalnya, jika pe.rusahaan ke.ndaraan re.kre.asi ingin 
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me.mproduksi se .buah truk me.wah bagi konsume .n yang kaya, hal ini 

me.ngimplikasikan pe.ne .tapan harga yang mahal. Jadi strate.gi 

pe .ne.tapan harga sangat dite.ntukan ole.h ke .putusan yang me .nyangkut 

pe .ne.mpatan posisi pasar.  

2) Me .ne .ntukan pe.rmintaan  

Se .tiap harga yang dite .ntukan pe .rusahaan akan me .mbawa 

ke .pada tingkat pe.rmintaan yang be .rbe .da dan ole.h kare .nanya akan 

me.mpunyai pe .ngaruh yang be .rbe .da te.rhadap sasaran pe.masarannya. 

Ske .dul pe.rmintaan me.nggambarkan jumlah unit yang akan dibe.li 

ole.h pasar pada pe.riode . waktu te.rte.ntu atas alte.rnatif harga yang 

mungkin dite.tapkan se .lama pe.riode. itu. Hubungan pe .rmintaan 

de .ngan harga adalah be.rlawanan, yaitu se .makin tinggi harga 

se .makin re.ndah minat dan se .baliknya. 

3) Me .mpe.rkirakan harga  

Pe .rmintaan umumnya me .mbatasi harga te .rtinggi yang dapat 

di te.ntukan pe .rusahaan bagi produknya. Dan pe .rusahaan 

me.ne .tapkan biaya yang te .re .ndah. Pe.rusahaan ingin me.ne .tapkan 

harga yang dapat me .nutupi biayanya dalam me.nghasilkan, 

me.ndistribusikan, dan me.njual produk, te .rmasuk pe.ndapatan yang 

wajar atas usaha dan risiko yang dihadapinya. 

4) Me .nganalisis harga dan pe.nawaran pe.saing  

Se .me.ntara pe.rmintaan pasar me.mbe.ntuk harga te .rtinggi dan 

biaya me .rupakan harga te .re.ndah yang dapat dite.tapkan, harga 
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produk pe.saing dan ke .mungkinan re .aksi harga me.mbantu 

pe .rusahaan dalam me.ne .ntukan be.rapa harga yang mungkin. 

Pe .rusahaan harus me.mpe .lajari harga dan mutu se.tiap pe.nawaran 

pe .saing. Hal itu dapat dilakukan dalam be .be.rapa cara. Pe.rusahaan 

dapat me.ngirimkan pe.mbe.lanja pe.mbanding untuk me.nge .tahui 

harga dan me.mbandingkan pe.nawaran pe.saing.  

Pe .rusahaan dapat me.mpe.role.h daftar harga pe.saing dan 

me.mbe .li pe.ralatan pe.saing dan me .misah- misahkannya. Pe .rusahaan 

dapat me.nanyakan pe .mbe.li bagaimana pe .ndapat me.re .ka te.rhadap 

harga dan mutu se.tiap pe.nawaran pe.saing. Ke .tika pe.rusahaan 

me.nge .tahui harga dan pe.nawaran (produk) pe .saing, ia dapat 

me.nggunakannya se .bagai titik orie.ntasi untuk pe .ne.ntuan harganya 

se .ndiri. Jika tawaran (produk) pe.rusahaan sama de.ngan tawaran 

(produk) utama pe.saing, maka pe .rusahaan harus me .ne.tapkan harga 

yang de .kat de.ngan pe .saing atau jika tidak akan ke.hilangan 

pe .njualan. Jika tawaran pe.rusahaan le.bih je.le .k, pe.rusahaan tidak 

dapat me.ne .tapkan harga le.bih daripada pe.saingnya. 

d. Penetapan Harga Menurut Pandangan Islam 

Ibnu Taimiyah me .nafsirkan te.ntang Rasulullah SAW yang 

me.nolak pe .ne.tapan harga me .skipun pe .ngikutnya me .mintanya. Katanya 

ini adalah se.buah kasus khusus dan bukan me.rupakan aturan umum. 

Itu bukan me .rupakan laporan bahwa se.se .orang tidak bole.h me .njual 

atau me.lakukan se.suatu yang wajib dilakukan atau me.ne.tapkan harga 
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me.le .bihi kompe.nsasi yang e .kuivale .n. Me .nurut Ibnu Taimiyah harga 

naik kare.na ke.kuatan pasar dan bukan bukan kare.na 

ke .tidakse.mpurnaan dari pasar itu. Dalam kasus te.rjadinya ke .kurangan, 

misalnya me .nurunnya pe .nawaran be.rkaitan de.ngan me .nurunnya 

produksi, bukan kare .na kasus pe .njual me.nimbun atau 

me.nye .mbunyikan pe .nawaran. 

Ibnu Taimiyah me .mbuktikan bahwa Rasulullah SAW se .ndiri 

me.ne .tapkan harga yang adil jika te.rjadi pe .rse .lisihan antara dua orang, 

hal te.rse .but dapat dike.tahui dari kondisi be .rikut:
39

 

1) Bila dalam kasus pe .mbe.lajaran budaknya se .ndiri, ia me .nde.kritkan 

bahwa harga yang adil (qimah al-adl) dari budak itu harus 

dipe.rtimbangkan tanpa adanya tambahan atau pe.ngurangan dan 

se .tiap orang harus dibe.ri bagian dan budak itu harus dibe.baskan. 

2) Dilaporkan ke.tika te.rjadi pe.rse .lisihan antara dua orang, satu pihak 

me.miliki pohon yang se .bagian tumbuh di tanah orang. Pe .milik 

tanah me.ne.mukan adanya je .jak langkah pe .milik pohon di atas 

tananhnya, mmyang dirasa me.ngganggunya. Ia me .ngajukan 

masalah itu ke.pada Rasulullah SAW. Rasulullah me.me.rintahkan 

pe .milik pohon itu untuk me.njual pohon itu ke.pada pe.milik tanah 

dan me.ne .rima kompe.nsasi atau ganti rugi yang adil ke.padanya. 

Orang itu te .rnyata tak me.lakukan apa-apa. Ke .mudian Rasulullah 

SAW me .mbole.hkan pe .milik tanah untuk me.ne .bang pohon te .rse .but 
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dan ia me.mbe.rikan kompe.nsasi harganya ke.pada pe .milik pohon. 

Se .te.lah me.nce.ritakan dua kasus yang be .rbe .da dalam bukunya Al-

Hisbah, Ibnu Taimiyah me .ne .gaskan bahwa Rasulullah saw pe .rnah 

me.lakukan pe.ne .tapan harga. Dalam dua kasus te .rse .but ia 

me.lanjutkan pe.nje.lasannya, jika harga itu bisa dite.tapkan untuk 

me.me .nuhi ke.butuhan satu orang saja, pastilah akan le.bih logis kalau 

hal itu dite.tapkan untuk me.me .nuhi ke.butuhan publik atas produk 

makanan, pakaian dan pe.rumahan kare.na ke .butuhan umum itu jauh 

le.bih pe .nting ke .timbang ke .butuhan se.orang individu. 

Salah satu alasan lagi ke.napa Rasulullah SAW me .nolak 

me.ne .tapkan harga adalah, pada waktu itu tidak ada ke.lompok yang 

se .cara khusus hanya me .njadi pe.dagang, di Madinah. Para pe.njual 

dan pe.dagang me .rupakan orang yang sama satu sama lain, tidak 

se .orangpun bisa dipaksakan untukme .njual se.suatu. Kare .na 

pe .njualnya tidak bisa diide.ntifikasi se.cara khusus. Jika harga 

dite.tapkan ke.pada siapa pe.ne.tapan harga itu dipaksakan?. Itulah 

se .babnya pe .ne .tapan harga hanya mungkin dilakukan jika dike.tahui 

se .cara pe.rsis ada ke .lompok yang me .lakukan pe .rdagangan dan bisnis 

yang manipulatif se.hingga be .rakibat me.naikkan harga. De.ngan 

kondisi ini, tak ada alasan yang bisa digunakan untuk me.ne .tapkan 

harga. Se .bab pe .ne .tapan harga tidak bisa dike.nakan ke.pada 

se .se .orang yang tidak be .rfungsi se .bagai supplye .r se .bab tidak akan 

be .rarti apa-apa atau tidak adil. 
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Me .nurut Ibnu Taimiyah barang-barang yang di jual di 

Madinah se.bagian be .sar be .rasal dari impor. Kontrol apapun yang 

dilakukan atas barang-barang itu akan bisa me.nye .babkan timbulnya 

ke .kurangan pe .nawaran dan me.mpe.rburuk situasi e .konomi dalam 

ne .ge .ri. Jadi Rasulullah saw me.nghargai ke .giatan impor, de.ngan 

me.nyatakan se .se .orang yang me .mbawa barang yang dibutuhkan 

untuk ke .hidupan se.hari-hari siapapun yang me .nghalangi sangat 

dilarang, ke.nyataannya pada saat itu pe .nduduk Madinah tidak 

me.mbutuhkan pe.ne .tapan harga. 

Se .te.lah pe .rpindahan (hijrah) Rasulullah SAW ke . Madinah, 

maka be.liau me.njadi pe.ngawas pasar (muhtasib). Pada saat itu, 

me.kanisme. pasarsangat dihargai. Salah satu buktinya yaitu 

Rasulullah SAW me .nolak untuk me.mbuat ke.bijakan dalam 

pe .ne.tapan harga, pada saat itu harga se.dang naik kare.na dorongan 

pe .rmintaan dan pe.nawaran yang dialami. Bukti aute.ntik te.ntang hal 

ini adalah suatu hadis yang diriwayatkan ole.h e.nam imam hadis 

(ke .cuali Imam Nasa‟i).
40

 Dalam hadis te.rse .but diriwayatkan se .bagai 

be .rikut : 
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Artinya: “Manusia be.rkata saat itu, „Wahai Rasulullah 

harga (saat itu) naik, maka te.ntukanlah harga untuk kami‟. 

Rasulullah SAW be .rsabda: „Se .sungguhnya Allah adalah 

pe .ne.ntu harga, Ia adalah pe.nahan, Pe.ncurah, se.rta Pe.mbe.ri 

re .ze .ki. Se .sungguhnya aku me.ngharapkan dapat me.ne .mui 

Tuhanku Diana salah se.orang di antara kalian tidak 

me.nuntutku kare.na ke.zaliman dalam hal darah dan harta.” 

 

Nabi tidak me.ne .tapkan harga jual, de.ngan alasan bahwa 

de .ngan me .ne.tapkan harga akan me .ngakibatkan ke.zaliman, 

se .dangkan zalim adalah haram. Kare.na jika harga yang dite .tapkan 

te.rlalu mahal, maka akan me.nzalimi pe.mbe.li; dan jika harga yang 

dite.tapkan te.rlalu re.ndah, maka akan me .nzalimi pe.njual. Hukum 

asal yaitu tidak ada pe.ne .tapan harga (al-tas‟ir), dan ini me.rupakan 

ke .se .pakatan para ahli fikih. Imam Hambali dan Imam Syafi‟i 

me.larang untuk me.ne.tapkan harga kare .na akan me.nyusahkan 

masyarakat se.dangkan Imam Maliki dan Hanafi me .mpe.rbole.hkan 

pe .ne.tapan harga untuk barang-barang se .kunde .r. Me .kanisme. 

pe .ne.ntuan harga dalam Islam se .suai de .ngan Maqashid al-Syariah, 

yaitu me.re .alisasikan ke.maslahatan dan me.nghindari ke .rusakan di 

antara manusia. Se.andainya Rasulullah saat itu langsung 

me.ne .tapkan harga, maka akan kontradiktif de.ngan me .kanisme. 

pasar. Akan te.tapi pada situasi te.rte.ntu, de .ngan dalih Maqashid al-

Syariah, pe .ne .ntuan harga me.njadi suatu ke .harusan de .ngan alasan 

me.ne .gakkan ke .maslahatan manusia de.ngan me .me.rangi distorsi 

pasar (me.me.rangi mafsadah atau ke.rusakan yang te .rjadi di 

lapangan).  
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Dalam konse.p Islam, yang paling prinsip adalah harga 

dite.ntukan ole.h ke.se .imbangan pe.rmintaan dan pe.nawaran. 

Ke .se .imbangan ini te .rjadi bila antara pe.njual dan pe.mbe.li be .rsikap 

saling me .re .lakan . Ke .re .laan ini dite.ntukan ole .h pe .njual dan pe.mbe.li 

dan pe.mbe .li dalam me.mpe.rtahankan barang te .rse .but. Jadi, harga 

dite.ntukan ole.h ke .mampuan pe.njual untuk me.nye .diakan barang 

yang ditawarkan ke .pada pe.mbe.li, dan ke .mampuan pe.mbe .li untuk 

me.ndapatkan harga barang te .rse .but dari pe .njual.  

Akan te .tapi apabila para pe.dagang sudah me .naikkan harga 

di atas batas ke.wajaran, me.re.ka itu te .lah be .rbuat zalim dan sangat 

me.mbahayakan umat manusia,maka se.orang pe .nguasa (Pe .me.rintah) 

harus campur tangan dalam me.nangani pe .rsoalan te.rse .but de .ngan 

cara me.ne .tapkan harga standar. De.ngan maksud untuk me.lindungi 

hak-hak milik orang lain., me .nce.gah te .rjadinya pe .nimbunan barang 

dan me.nghindari dari ke.curangan para pe.dagang. Inilah yang pe .rnah 

dilakukan ole.h Khalifah Umar bin Kattab.
41

 

Konse .p me .kanisme. pasar dalam Islam dibangun atas 

prinsip-prinsip se .bagai be .rikut:  

1) Ar-Ridha, yakni se .gala transaksi yang dilakukan haruslah atas 

dasar ke.re .laan antara masing-masing pihak (fre.e .dom contract). 

Hal ini se .suai de.ngan al-Qur‟an Surat an- Nisa‟ ayat 29 : 
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ََلُى ةٱِهۡبََّٰطِنِ  َّٰهلَُى ةيَۡ يۡوَ
َ
ْ أ ْٓا كُوُ

ۡ
ْ لََ حأَ اْ َُ ٌَ ءَايَ ِي ا ٱلََّّ َّ يُّ

َ
أ يََٰٓ

آْْ  ن حلَُْنَ حجََِّٰرَةً غٌَ حرََاضٖ يَِّلُىۡۚۡ وَلََ تَقۡخُوُ
َ
ٓ أ إلََِّ

ا   اً َ كََنَ ةلُِىۡ رحَِي ٍفُسَلُىۡۚۡ إنَِّ ٱللََّّ
َ
 ٢٩أ

Artinya: Wahai orang-orang yang be .riman, janganlah kamu 

me.makan harta se .samamu de.ngan cara yang batil (tidak be.nar), 

ke .cuali be.rupa pe .rniagaan atas dasar suka sama suka di antara 

kamu. Janganlah kamu me.mbunuh dirimu. Se.sungguhnya 

Allah adalah Maha Pe.nyayang ke .padamu.
42

 

 

2) Be .rdasarkan pe.rsaingan se .hat (fair compe .tition). Me.kanisme. 

pasar akan te.rhambat be.ke.rja jika te.rjadi pe .nimbunan (ihtikar) 

atau monopoli. Monopoli se.tiap barang yang pe .nahanannya 

akan me.mbahayakan konsume.n atau orang banyak. 

3) Ke .jujuran (hone .sty), ke .jujuran me.rupakan pilar yang sangat 

pe .nting dalam Islam, se .bab ke.jujuran adalah nama lain dari 

ke .be.naran itu se.ndiri. Islam me.larang te .gas me .lakukan 

ke .bohongan dan pe .nipuan dalam be.ntuk apapun. Se .bab, nilai 

ke .be.naran ini akan be.rdampak langsung ke .pada para pihak 

yang me .lakukan transaksi dalam pe.rdagangan dan masyarakat 

se .cara luas. 

4) Ke .te .rbukaan (transparancy) se .rta ke .adilan (justice.). 

Pe .laksanaan prinsip ini adalah transaksi yang dilakukan dituntut 

untuk be.rlaku be.nar dalam pe.ngungkapan ke .he.ndak dan 

ke .adaan yang se .sungguhnya. 
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Ibnu Qudamah, Ibnu Taimiyah dan Ibnul Qayyim me .mbagi 

be .ntuk pe.ne .tapan harga te .rse .but ke.pada dua macam kate.gori, yaitu: 

pe .ne.tapan harga yang be .rsifat dzalim dan pe.ne .tapan harga yang 

be .rsifat adil. Pe.ne.tapan harga yang be .rsifat dzalim adalah pe.matokan 

harga yang dilakukan pe .me.rintah tidak se .suai dan tidak logis de .ngan 

kondisi me.kanisme. pasar akibat te.rbatasnya pasokan komoditas dan 

langkanya barang dan jasa se .me .ntara pe.rmintaan sangat banyak dan 

tanpa me.mpe .dulikan ke.maslahatan para pe .dagang. 

Pe .ne .tapan harga yag dibole .hkan dan bahkan wajib dilakukan 

me.nurut me.re .ka adalah ke.tika te.rjadinya lonjakan harga yang cukup 

tajam, signifikan, masif dan fantastis me.nurut bukti akurat dise.babkan 

ole.h ulah para spe.kulan dan pe.dagang. Akan te .tapi pe.matokan harga 

te.rse .but juga harus dilakukan dalam batas adil de.ngan 

me.mpe .rhitungkan biaya produksi, biaya distribusi, transportasi, modal 

dan margin ke.untungan bagi para produse .n maupun pe.dagang. Alasan 

me.re .ka adalah se .buah riwayat te .ntang kasus Samurah bin Jundub yang 

tidak mau me.njual pohon kurmanya ke .pada se .orang ke .luarga Anshar. 

Pohon kurma Samurah ini ke.be .tulan tumbuh de.ngan posisi miring dan 

condong ke . ke.bun ke.luarga Anshar. Apabila Samurah akan me.me.tik 

buah atau me.mbe .rsihkan pohon kurmanya itu, ia harus masuk ke . 

pe .rke.bunan ke .luarga Anshar ini, padahal di ke .bun ke .bun Anshar itu 

se .ndiri banyak tanaman yang dapat te .rinjak ole.h Samurah. Akhirnya 

ke .luarga Anshar ini me.laporkan pe.rsoalan itu ke.pada Rasulullah SAW 
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dan be.liau me.re.sponnya de .ngan me.nyuruh Samurah me.njual pohon 

kurmanya yang tumbuh miring ke . ke .bun ke .luarga Anshar tadi. Namun 

Samurah e.nggan me .njualnya, maka Rasulullah me.me .rintahkan ke.pada 

sahabat Anshar ini untuk me .ne .bang pohon kurma yang be .rmasalah 

te.rse .but, se .raya be .rucaap ke.pada Samurah: “Kamu ini orang yang 

me.mbe .ri mudharat ke.pada orang lain.” (HR. Bukhari dan Muslim).  

Be .rdasarkan me.todologi ijtihad analogis (qiyas), disimpulkan 

bahwa ke.mudharatan yang dide .rita masyarakat banyak ole .h ulah para 

pe .dagang dan spe .kulan le.bih layak dan se .me.stinya untuk dihilangkan 

de .ngan pe .matokan harga dan bahkan pe.rintah jual se.cara paksa ole.h 

pihak pe.me.rintah dari pada pe.rlakukan Rasulullah te.rhadap Samurah 

te.rse .but. De .mikian halnya kasus ini dapat dianalogikan de.ngan pe .san 

implisit dari hadits yang me .nyatakan bahwa cide.ra janji orang yang 

mampu untuk me.mbayar hutang me .rupakan se.buah ke .zaliman 

se .hingga pantas dice.la dan dike.nakan sanksi. 

Disamping itu, Imam al-Ghazali se .orang tokoh ulama fiqih dari 

mazhab Syafi‟i me.ngqiyaskan dipe .rbole .hkannya pe .matokan harga 

ole.h pe .me.rintah ini ke.pada ke.te .tapan hukum fiqih dipe.rbole.hkannya 

pe .me.rintah me.ngambil harta orangorang kaya untuk me .me.nuhi 

ke .butuhan pe.rse .njataan dalam situasi darurat dan krisis modal 

pe .rtahanan 
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e. Indikator Harga 

Harga adalah se.jumlah uang yang dibayarkan atas jasa, atau 

jumlah nilai yang konsume .n tukar dalam rangka me .ndapatkan manfaat 

dari me.miliki atau me.nggunakan barang atau jasa.
43

 

1) Ke .te .rjangkauan Harga 

Konsume .n bisa me.njangkau harga yang te .lah dite.tapkan ole.h 

pe .rusahaan. Produk biasanya ada be.be.rapa je.nis dalam satu me.re .k 

harganya juga be .rbe.da dari yang te .rmurah sampai te.rmahal. 

2) Ke .se .suaian Harga de .ngan Kualitas Jasa 

Harga se .ring dijadikan se .bagai indikator kualitas bagi konsume .n, 

orang se .ring me .milih harga yang le .bih tinggi diantara dua barang 

kare.na me .re.ka me .lihat adanya pe .rbe .daan kualitas. Apabila harga 

le.bih tinggi orang ce .nde .rung be .ranggapan bahwa kualitasnya juga 

le.bih baik. 

3) Daya Saing Harga 

Harga se .ring dijadikan se .bagai indikator kualitas bagi konsume .n, 

orang se .ring me .milih harga yang le .bih tinggi diantara dua barang 

kare.na me .re.ka me .lihat adanya pe .rbe .daan kualitas. Apabila harga 

le.bih tinggi orang ce .nde .rung be .ranggapan bahwa kualitasnya juga 

le.bih baik. 
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4) Ke .se .suaian Harga de .ngan Manfaat 

Harga se .ring dijadikan se .bagai indikator kualitas bagi konsume .n, 

orang se .ring me .milih harga yang le .bih tinggi diantara dua barang 

kare.na me .re.ka me .lihat adanya pe .rbe .daan kualitas. Apabila harga 

le.bih tinggi orang ce .nde .rung be .ranggapan bahwa kualitasnya juga 

le.bih baik. 

3. Pendapatan 

a. Pengertian Pendapatan 

Pendapatan merupakan seluruh penerimaan, baik tunai atau 

bukan tunai yang merupakan hasil dan penjualan barang atau jasa 

dalam jangka waktu tertentu.
44

 Menurut Putong, 
45

 pendapatan yaitu 

kompensasi pemberian jasa kepada orang lain, setiap orang 

mendapatkan penghasilan karena membantu orang lain. Sedangkan, 

pendapatan pribadi adalah seluruh macam pendapatan salah satunya 

pendapatan yang didapat tanpa melakukan apa-apa yang diterima oleh 

penduduk suatu negara. Pendapatan pribadi meliputi semua 

pendapatan masyarakat tanpa menghiraukan apakah pendapatan itu 

diperoleh dari menyediakan faktorfaktor produksi atau tidak 

Sukirno.
46

 Menurut Kadariyah, uang yang  diterima seseorang berupa 
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upah, keuntungan, sewa, dan lain-lain dan diperoleh dalam jangka 

waktu tertentu.
47

  

Pendapatan (revenue) merupakan pendapatan yang diperoleh 

jangka waktu tertentu. Pendapatan yaitu semua yang diterima dari 

hasil penjualan barang dan jasa yang didapat dalam unit usaha. 

Pengertian pendapatan (revenue) berbeda dengan pengertian 

penghasilan (income). Pendapatan m(revenue) adalah pendapatan 

yang belum dikurangi biaya dan beban, sedangkan penghasilan adalah 

pendapatan bersih yang sudah dikurangi dengan beban dan biaya  

Pendapatan seseorang dapat dikaitkan dengan jenis pekerjaan 

yang dilakukannya sesuai dengan profesi masing-masing misalnya 

pengusaha, buruh, pegawai, tukang, dan lain-lain. Setelah bekerja, 

seseorang memperoleh pendapatan yang dapat digunakan sebagai 

pemenuh kebutuhan sehari-hari, selain itu dapat digunakan untuk 

tabungan maupun usaha. Selanjutnya pendapatan individu atau 

pendapatan seseorang merupakan upah atau gaji yang diberikan 

kepada seseorang setelah melakukan suatu pekerjaan.  

Pendapatan adalah uang yang diperoleh seseorang atau 

anggota keluarga yang bersusah payah melakukan kerja. Secara umum 

pendapatan diartikan sebagai semua penerimaan masyarakat atau 

negara dari semua kegiatan yang dilakukan maupun kegiatan yang 

tanpa dilakukan.  
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Badan Pusat Statistik mendefinisikan pendapatan sebagai 

seseorang atau individu yang telah bekerja dengan mendapatkan gaji 

atau penghasilan selama jangka waktu tertentu baik berupa uang 

maupun barang. Badan Pusat Statistik menggolongkan menjadi tiga 

(3) pengertian pendapatan, adalah sebagai berikut : 

1) Pendapatan berupa uang, adalah penerimaan dalam bentuk uang 

yang didapat dari balas jasa.  

2) Pendapatan berupa barang, adalah penerimaan dalam bentuk 

barang atau jasa. Barang atau jasa yang didapat disamakan 

dengan harga pasar tetapi tidak dilakukan dengan transaksi uang 

oleh penikmat barang atau jasa tersebut. 

3) Penerimaan yang bukan merupakan pendapatan, yaitu penerimaan 

dalam bentuk penjualan barang-barang yang dipakai, warisan, 

hadiah, pinjaman uang, dan sebagainya. 

Konsep pendapatan dapat digunakan untuk mengukur kondisi 

seseorang, yang menunjukkan jumlah total uang yang diterima 

seseorang atau keluarga dalam kurun waktu tertentu. Dengan kata 

lain pendapatan dapat juga diuraikan sebagai keseluruhan penerimaan 

yang diterima pekerja, buruh atau rumah tangga, baik berupa fisik 

maupun non fisik selama ia melakukan pekerjaan pada suatu 

perusahaan instansi atau pendapatan selama ia bekerja atau berusaha. 

Setiap orang yang bekerja akan berusaha untuk memperoleh 
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pendapatan dengan jumlah yang maksimum agar bisa memenuhi 

kebutuhan hidupnya. 

Menurut (Wiryohasmono, 2014) pendapatan adalah 

keseluruhan penghasilan yang didapat dari suatu usaha atau aktivitas 

tertentu sedangkan penerimaan adalah setiap hasil yang didapat dari 

suatu usaha atau kegiatan tertentu. Pengertian penghasilan lainnya 

adalah besarnya penghasilan yang diperoleh dari pekerjaan, biasanya 

penghasilan seseorang dihitung setiap tahun atau bulanan. Oleh 

karena itu pendapatan merupakan gambaran status ekonomi suatu 

keluarga dalam masyarakat. 

Adapun pendapatan keluarga, dibagi menjadi 3 kelompok 

yaitu; pendapatan rendah, pendapatan menengah, dan pendapatan 

tinggi. Hal tersebut tentu sesuai dengan status, pendidikan, dan 

keterampilan yang dimiliki seseorang serta jenis pekerjaan namun 

sifatnya yang relatif. Sesuai pemaparan yang telah dijelaskan di atas, 

pendapatan mencerminkan status ekonomi keluarga dalam 

masyarakat, oleh karena itu setiap orang yang melakukan suatu jenis 

pekerjaan tertentu (termasuk bekerja di sektor informal atau sektor 

perdagangan) berupaya untuk selalu meningkatkan pendapatan. 

Untuk memenuhi kebutuhan keluarga, dan jika 

memungkinkan, pendapatan yang diperoleh dapat meningkatkan 

standar hidup keluarga. Dalam prakteknya, tidak semua pendapatan 
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yang diperoleh masyarakat dibelanjakan untuk barang dan jasa, tetapi 

juga sebagian ditabungkan. 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi volume pendapatan dalam 

perusahaan adalah sebagai berikut: 

1) Kondisi dan kemampuan penjualan 

2) Kondisi pasar 

3) Modal 

4) Kondisi operasional perusahaan17 

Pendapatan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu sebagai berikut: 

1) Produk 

Salah satu tugas utama dari manajemen penjualan adalah desain 

produk yaitu mereka merupakan pemberi saran perbaikan yang 

diperlukan desain produk dengan akibat dari keluhan para 

pelanggan. 

2) Harga 

Jumlah uang yang harus dibayarkan konsumen untuk mendapatkan 

suatu produk dengan akibat dari keluhan para pelanggan. 

3) Distribusi 

rantara barang dari produsen ke konsumen, semakin luas 

pendistribusiannya maka akan mempengaruhi penjualan promosi. 
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4) Promosi 

Promosi merupakan kegiatan yang dilakukan perusahaan dengan 

tujuan utama menginformasikan, mempengaruhi dan mengingatkan 

konsumen agar memilih program yang diberikan perusahaan.
48

 

Pendapatan seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain 

dipengaruhi:
49

 

1) Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki yang bersumber 

pada, hasil-hasil tabungan tahun ini dan warisan atau 

pemberian. 

2) Harga per unit dari masing-masing faktor produksi, harga ini 

ditentukan oleh penawaran dan permintaan di pasar faktor 

produksi. 

3) Hasil kegiatan anggota keluarga sebagai pekerjaan sampingan. 

Tingkat pendapatan mempengaruhi tingkat konsumsi 

masyarakat. Hubungan antara pendapatan dan konsumsi 

merupakan suatu hal yang sangat penting dalam berbagai 

permasalahan ekonomi. Kenyataan menunjukkan bahwa 

pengeluaran konsumsi meningkat dengan naiknya pendapatan, dan 

sebaliknya jika pendapatan turun, pengeluaran konsumsi juga 

turun. Tinggi rendahnya pengeluaran sangat tergantung kepada 
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kemampuan keluarga dalam mengelola penerimaan atau 

pendapatannya.
50

 

Distribusi pendapatan adalah penyaluran atau pembelanjaan 

masyarakat untuk kebutuhan konsumsi. Kurangnya distribusi 

pendapatan dapat menimbulkan daya beli rendah, terjadinya 

tingkat kemiskinan, ketidakadilan, kelaparan dan lain-lain yang 

akhirnya akan menimbulkan anti pati golongan masyarakat yang 

berpendapatan rendah terhadap yang berpendapatan tinggi, 

sehingga akan menimbulkan kecemburuan sosial di dalam 

masyarakat 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan 

adalah sebagai berikut:
51

 

1) Kesempatan kerja yang tersedia 

Semakin banyak kesempataan kerja yang tersedia berarti 

semakin banyak penghasilan yang bisa diperoleh dari hasil 

ketja tersebut. 

2) Kecakapan dan keahlian 

Dengan bekal kecakapan dan keahlian yang tinggi akan dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektifitas yang pada akhirnya 

berpengaruh pula terhadap penghasilan. 

3) Motivasi 
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Motivasi atau dorongan juga mempengaruhi jumlah 

penghasilan yang diperoleh, semakin besar dorongan 

seseorang untuk melakukan pekerjaan, semakin besar pula 

penghasilan yang diperoleh. 

4) Keuletan bekerja 

Pengertian keuletan dapat disamakan dengan ketekunan, 

keberanian untuk menghadapi segala macam tantangan. Bila 

saat menghadapi kegagalan maka kegagalan tersebut dujadikan 

sebagai bekal untuk meniti ke arah kesuksesan dan 

keberhasilan. 

5) Banyak sedikitnya modal yang digunakan 

6) Besar kecilnya usaha yang dilakukan seseorang sangat 

dipengaruhi oleh besar kecilnya modal yang dipergunakan. 

c. Jenis Pendapatan 

Pe .ndapatan dapat dike.lompokkan me.njadi be .be.rapa je.nis, yaitu:
52

 

1) Pe .ndapatan Total (Total Re.ve .nue ., TR). Pe .ndapatan total adalah 

jumlah se.luruh pe.ndapatan dari pe.njualan. 

2) Pe .ndapatan rata-rata atau pe.ndapata pe.r unit (Avarage . Re .ve .nue ., 

AR). Pe .ndapatan rata-rata adalah pe.dapatan dari se.tiap unit 

pe .njualan. 

3) Pe .ndapatan Tambahan atau pe.ne .rimaan Marjinal (Marginal 

Re .ve .nue ., MR).  
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Pe .ndapatan tambahan adalah tambahan pe .ndapatan yang didapat 

untuk se .tiap tambahan 1 (satu) unit pe.njualan atau produksi . kare.na 

tambahan bisa te.rjadi pada se.tiap tingkatan produksi, ataupun 

pe .njualan, maka pe.ndapatan tambahan ini be.rbe .da untuk se.tiap 

tingkatan produksi. 

d. Sumber Pendapatan 

Pe .ndapatan se.se .orang harus dapat digunakan untuk me.ne .ntukan 

tingkat ke.se .jahte.raan se.bab de.ngan pe .ndapatan se.se .orang akan dapat 

me.me .nuhi ke.butuhan hidupnya se .hari-hari baik se .cara langsung 

maupun tidak langsung. Sumbe .r pe .ndapatan masyarakat te.rdiri dari:
53

 

1) Di se .ktor formal be.rupa gaji dan upah yang dipe .role .h se .cara 

te.tap dan jumlah yang te .lah dite.ntukan. 

2) Di se .ktor informal be.rupa pe .ndapatan yang be .rsumbe .r dari 

pe .role.han atau pe.nghasilan tambahan se .pe .rti: pe .nghasilan 

dagang, tukang, buruh, dan lain-lain 

3) Di se .ktor subsiste.n me.rupakan pe.ndapatan yang be .rsumbe .r dari 

hasil usaha se.ndiri be .rupa tanaman, te.rnak, kiriman dan 

pe .mbe.rian orang lain. 

Pe .ndapatan se.ktor informal adalah se.gala pe.nghasilan yang 

be .rupa uang maupun barang yang dite .rima, biasanya se .bagai balas jasa 

dari se.ktor informal. Sumbe.r pe .ndapatan ini be.rupa
54
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1) Pe .ndapatan dari usaha, me.liputi: hasil be .rsih dari hasil usaha 

se .ndiri, komisi dan pe.njualan 

2) Pe .ndapatan dari inve.stasi 

3) Pe .ndapatan dari ke .untungan sosial. 

Pe .ndapatan yang dimaksud dalam pe .ne.litian ini adalah 

pe .ndapatan 

be .rsih yang me .rupakan hasil yang dite.rima dari jumlah se .luruh 

pe .ne.rimaan se.te .lah dikurangi pe.nge .luaran biaya ope .rasi. Se.me .ntara 

pe .ndapatan dipe.role .h apabila te.rjadi transaksi antar pe.dagang de .ngan 

pe .mbe.li dalam satu ke.se .pakatan be.rsama
55

 

e. Indikator Pendapatan 

Me .nurut Paul. A dan Nordhaus dalam bukunya me .ngatakan 

bahwa pe.ndapatan dapat dide.finisikan se .bagai pe.ndapatan be .rsih 

se .se .orang, yang dapat be.rupa uang atau barang. Indikator yang dapat 

me.ngukur variabe .l pe.ndapatan antara lain :
56

 

1) Pe .ndapatan yang dite .rima pe.rbulan. Pe .ndapatan yang dite .rima 

pe .rbulan yang me .ncakup jumlah uang yang dite .rima individu atau 

ke .luarga se .tiap bulan se.bagai pe.ndapatan me.re .ka 

2) Pe .ke .rjaan. Indikator ini me .ncakup pe.ke .rjaan atau je.nis pe .ke .rjaan 

yang dijalani ole.h individu atau anggota ke.luarga, yang dapat 

me.mpe .ngaruhi tingkat pe.ndapatan 
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3) Be .ban ke .luarga yang ditanggung. Be .ban ke .luarga yang ditanggung 

yang me .ncakup se.mua be.ban atau tanggung jawab finansial yang 

harus ditanggung ole .h ke .luarga, yang juga dapat me.mpe .ngaruhi 

tingkat pe.ndapatan me.re .ka. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Tabel II. 1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Peneliti, Tahun 

dan Judul 

Penelitian 

Variabel Temuan Perbedaan 

1 Nadya Nur 

Novalita pada 

tahun (2019) 

pe .ngaruh lokasi 

usaha, modal, jam 

ke .rja dan je.nis 

dagangan 

te.rhadap 

pe .ndapatan 

pe .dagang ke .cil di 

se .kitar Stasiun 

Tanah Abang, 

Te.be .t dan Jakarta 

Kota  

Dependen : 

Lokasi Usaha, 

modal, dan 

jam ke.rja,  

Independen: 

pe .ndapatan 

1. lokasi usaha 

tidak 

be .rpe.ngaruh 

te.rhadap 

pe .ndapatan 

pe .dagang 

2. modal 

be .rpe.ngaruh 

positif dan 

signifkan 

te.rhadap 

pe .ndapatan 

pe .dagan 

Pada pe .ne.litian 

te.rdahulu 

me.nggunakan 

variabe .l lokasi 

usaha, modal dan 

jam ke.rja 

se .dangkan 

pe .ne.liti 

me.nggunakan 

variabe .l harga 

dan modal 

2 E .na Yulita 

Huninhatu, 

Ratnawati, 

Rizalnur Firdaus 

(2023) 

Pe .ngaruh Modal 

Dan Harga Jual 

Te.rhadap 

Pe .ndapatan 

Pe .dagang 

Se .mbako 

(Studi Pada Pasar 

Madyopuro Kota 

Malang) 

Dependen : 

Modal, Harga 

Jual 

Independen : 

Pe .ndapatn 

1. modal 

be .rpe.ngaruh 

signifikan yakni 

me.miliki 

kontribusi 

te.rhadap 

pe .ndapatan 

pe .dagang 

se .mbako 

2. variabe .l harga 

jual 

be .rpe.ngaruh 

signifikan, 

harga jual 

me.miliki 

Pe .rbe .daan 

te.rle .tak pada 

te.mpat 

pe .ne.litiannya 
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kontribusi 

te.rhadap 

pe .ndapatan 

pe .dagang 

se .mbako 

3 Hamsiah, 

Musriani, Tasrim, 

Astri Jayanti, 

De .wi Nur 

Kholida (2023) 

Pe .ngaruh Modal 

Usaha Dan 

Lokasi Te .rhadap 

Pe .ndapatan 

De .ngan Lama 

Usaha Se .bagai 

Variabe.l 

Inte .rve .ning Pada 

Pasar Warmon 

Kabupate .n 

Sorong 

Dependen : 

Modal Usaha 

dan Lokasi 

Intervening : 

Lama Usaha 

Independen: 

Pe .ndapatan 

1. Variabe.l modal 

usaha 

be .rpe.ngaruh 

signifikan 

te.rhadap 

pe .ndapatan 

pe .dagang Pasar 

2. Lokasi 

be .rpe.ngaruh 

signifikan 

te.rhadap 

pe .ndapatan 

pe .dagang Pasar 

3. Variabe.l lama 

usaha 

be .rpe.ngaruh 

signifikan 

te.rhadap 

pe .ndapatan 

pe .dagang Pasar 

4. Variabe.l lama 

usaha mampu 

me.me .diasi 

modal usaha 

te.rhadap 

pe .ndapatan 

pe .dagang Pasar 

Pada pe.ne .litian 

te.rdahulu 

me.nggunakan 

satu variable. 

inte.rve .ning yaitu 

Lama Usaha. 

Se .me.ntara pada 

pe .ne.litian ini 

tidak 

me.nggunakan 

variable. 

inte.rve .ning 

4 Zulaicho (2019) 

Pe .ngaruh modal 

usaha dan lokasi 

usaha te.rhadap 

pe .ndapatan 

de .ngan pe .njualan 

se .bagai variabe.l 

inte.rve .ning pada 

pe .dagang Pasar 

Sate.lit Pe.rumnas 

Sako Pale.mbang 

Dependen : 

Modal usaha 

dan Lokasi 

Usaha 

Intervening : 

Pe .njualan 

Independen : 

Pe .ndapatan 

1. Variabe.l modal 

usaha tidak 

be .rpe.ngaruh 

te.rhadap 

pe .ndapatan 

Pe .dagang Pasar 

2. Lokasi usaha 

be .rpe.ngaruh 

positif dan 

signifikan 

te.rhadap 

pe .ndapatan 

Pe .dagang Pasar 

3. Pe .njualan 

Pada pe.ne .litian 

te.rdahulu 

me.nggunakan 

satu variable. 

inte.rve .ning yaitu 

Pe .njualan. 

Se .me.ntara pada 

pe .ne.litian ini 

tidak 

me.nggunakan 

variable. 

inte.rve .ning 



 

 
55 

be .rpe.ngaruh 

positif dan 

signifikan 

te.rhadap 

pe .ndapatan 

Pe .dagang Pasar 

5 Anita Oktaviani, 

Iqbal Noor 
 
dan 

E .vi Martase .li 

(2020) 
Pe.ngaruh modal 

usaha dan harga 

barang te.rhadap 

pe.ndapatan 

pe.dagang (studi 

kasus di pasar 

surade.) 

 

 

 

Dependen : 

Modal usaha 

dan Harga 

Independent: 

Pe .ndapatan 

1. modal usaha 

dan harga 

barang se .cara 

be .rsama-sama 

me.mpunyai 

pe .ngaruh yang 

signifikan 

te.rhadap 

pe .ndapatan 

pe .dagang 

Pe .rbe .daan 

te.rle .tak pada 

te.mpat 

pe .ne.litiannya 

Sumbe .r: Data Olahan (2024) 

C. Kerangka Pemikiran 

Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

penting.
57

 Penelitian yang berkenaan dengan dua variabel atau lebih, biasanya 

mempunyai hipotesis yang berbentuk komparasi, maupun hubungan. Oleh karena 

itu dalam rangka menyusun hipotesis yang berbentuk hubungan maupun 

komparasi, perlu dikemukakan kerangka berfikir. Kriteria utama agar suatu 

kerangka pemikiran bisa meyakinkan sesama ilmuwan adalah alur pikiran yang 

logis dalam membangun suatu kerangka berfikir yangl menghasilkan 

kesimpulan/sintesa yang berujung hipotesis. 

                                                             
57

 Rispawati, R., & Herianto, E. (2019). Meningkatkan Profesionalisme Guru Madrasah 

Melalui Pelatihan Penulisan Karya Tulis Ilmiah. Jurnal Pendidikan dan Pengabdian Masyarakat, 
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Menurut Suartini Kerangka berpikir yang baik adalah kerangka berpikir 

yang dapat menggambarkan secara jelas alur-alur berpikir dari peneliti tentang 

keterkaitan antar masalah yang ditelitinya secara teoritis. Kekuatan berpikir 

analisis dan pola berpikir yang sistematis sangat diperlukan dalam menyusun 

sebuah kerangka berpikir.
58

 

Gambar III. 1  

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbe .r : Data Olahan (2024) 

Berdasarkan kerangka berpikir tersebut maka dapat diketahui pengaruh 

modal dan harga terhadap pendapatan pedagang  Pasar Di Koto Kampar Hulu. 

D. Hipotesis 

Hipote .sis adalah jawaban se.me .ntara te.rhadap rumusan masalah pe.ne.litian, 

di mana rumusan masalah pe.ne .litian te .lah dinyatakan dalam be.ntuk kalimat 

pe .rtanyaan. Dinyatakan se.me.ntara, kare.na jawaban yang dibe .rikan baru 

didasarkan pada te.ori yang re .le .van, be .lum didasarkan pada fakta-fakta e.mpiris 

yang dipe .role.h me .lalui pe.ngumpulan data
59

 

                                                             
58

 Suartini, K. (2013). Pengaruh Metode Mind Mapping terhadap Pemahaman Mahasiswa 

dalam Membuat Kerangka Berpikir pada Penyusunan Proposal Penelitian. Edusains, 1(1), 91. 
59

 Sugiyono, op.cit, h. 96 

Modal (X1) 

Harga (X2) 

Pendapatan (Y) 
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H2 

H3 
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Be .rdasarkan ide.ntifikasi fe.nome.na, hasil obse .rvasi pra rise.t, dan rumusan 

masalah te.ntang pe .ngaruh modal, dan harga te.rhadap pe.ndapatan pe.dagang pasar 

Koto Kampar Hulu se .bagaimana te.lah diuraikan di atas, maka hipote.sis yang 

me.rupakan dugaan se.me .ntara dalam pe.ne .litian ini, dan masih harus dibuktikan 

se .cara e.mpiris adalah : 

Ha1 : Diduga bahwa modal be .rpe .ngaruh se .cara parsial te.rhadap pe.ndapatan 

pe .dagang Pasar Di Koto Kampar Hulu  

Ha2 : Diduga bahwa harga be .rpe.ngaruh se .cara parsial te.rhadap pe.ndapatan 

pe .dagang Pasar Di Koto Kampar Hulu 

Ha3 : Diduga bahwa modal, dan harga be.rpe .ngaruh signifikan te.rhadap 

pe .ndapatan pe.dagang Pasar Di Koto Kampar Hulu 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Je.nis pe .ne.litian yang digunakan dalam pe .ne .litian ini adalah me.nggunakan 

pe .ne.litian lapangan (fie.ld re .se .arch) de .ngan kata lain langsung te .rjun ke . lapangan 

untuk me.mpe.role.h data yang diinginkan
60

 De .ngan me .nggunakan pe.nde .katan 

kuantitatif yaitu pe .rhitungan untuk me.njawab rumusan masalah dan pe.ngujian 

hipote.sis.
61

 Pe .ne .liti lapangan biasanya me .mbuat catatan lapangan se.cara e.kste .nsif 

yang ke .mudian di buatkan kode.nya dan di analisis dalam be.rbagai cara. Dalam 

hal ini pe.niliti me.ngadakan pe.ne .litian te .ntang pe .ngaruh modal, dan harga 

te.rhadap pe .ndapatan pe.dagang pasar Koto Kampar Hulu Pe .rspe .ktif E .konomi 

Syariah. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi pe .ne .litian ini dilakukan di pasar De .sa Sibiruang, Ke .camatan Koto 

Kampar Hulu, Kabupate .n Kampar. Alasan pe .nulis me .milih lokasi pe.ne .litian 

adalah dikare.na lokasi ini layak dijadikan sampe.l, masyarakat di Ke .camatan Koto 

Kampar Hulu ini se .muanya rata-rata, be.rmata pe.ncarian se.bagai pe.dagang. 
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 Bunggaran Antonius Simanjuntak dan Soerodiharjo, Metode Penelitian Social, 

(Jakarta: Buku Obor, 2014) h. 12. 
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 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
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C. Sumber Data Penelitian 

1. Data Primer 

Data prime.r yaitu data yang dipe .role .h langsung dari re .sponde .n 

atau obje.k yang dite .liti.
62

 Data prime.r yang didapat pada pe.ne .litian ini 

dipe.role .h pe.dagang pasar Koto Kampar Hulu Pe .rspe .ktif E.konomi Syariah. 

2. Data Sekunder 

Sumbe .r data se.kunde .r adalah sumbe .r data yang me .mbe.rikan 

informasi atau tambahan dari data pokok, baik de.ngan majalah Koran atau 

be .nda lainnya untuk me .ndapatkan informasi.
63

 Data ini be.rupa dokume.n-

dokume.n dan buku-buku. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah lgeneralisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
64

 Populasi dalam penelitian ini adalah pedagang Pasar di 

Koto Kampar Hulu sebanyak 100. 

2. Sampel  

Menurut Sugiyono mengidentifikasi sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi dalam penentuan 

jumlah sampel yang akan diolah dari jumlah populasi, Dalam penentuan 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2022), 

Cet. Ke-14, h. 215. 
63

 Eri Berlian, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Padang: Sukabina Press, 

2016), h. 23. 
64

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2022), 

Cet. Ke-14, h. 215. 
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jumlah sampel yang akan diolah dari jumlah populasi, maka harus 

dilakukan dengan teknik pengambilan sampel yang tepat.
65

 

Teknik sampel yang digunakan didalam penelitian ini adalah total 

sampling
66

 penulis menggunakan teknik total sampling, yaitu seluruh 

populasi dijadikan sampel. Berdasarkan penjelasan diatas, maka yang akan 

dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh dari populasi yang 

diambil, yaitu seluruh pedagang Pasar Di Koto Kampar Hulu yang 

berjumlah 100 orang responden. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Obse .rvasi adalah cara pe.nggumpulan data yang dilakukan ole.h 

pe .nulis de.ngan me .lakukan kunjungan langsung ke . te.mpat yang ingin di 

te.liti. Maksudnya adalah obse.rvasi me.rupakan prose.s pe .ngamatan 

siste .matis dari aktivitas manusia dan pe.ngaturan fisik dimana ke.giatan 

te.rse .but be .rlangsung se .cara te.rus me .ne.rus dari lokus aktivitas be.rsifat 

alami untuk me.nghasilkan fakta
67

 

Pe .ngamatan dilakukan pe.ne.litian ialah me.ngamati subje.k dan 

obje.k yang akan dite .liti yaitu pe.ngaruh modal, dan harga te.rhadap 

pe .ndapatan pe.dagang pasar Koto Kampar Hulu Pe .rspe .ktif E .konomi 

Syariah. 
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2. Kuisioner  

Kue .sione .r me .rupakan te.knik pe.ngumpulan data yang dilakukan 

de .ngan cara me.mbe .ri se .pe.rangkat pe .rtanyaan atau pe.rnyataan te .rtulis 

ke .pada re.sponde .n untuk dijawabnya. Kue .sione.r dapat be.rupa pe.rtanyaan 

atau pe.rnyataan te.rtutup atau te.rbuka, dapat dibe.rikan ke.pada re.sponde .n 

se .cara langsung atau dikirim me.lalui pos, atau inte.rne.t.
68

 Pe .ne.litian ini 

pe .ne.liti me.nggunakan angke .t te .rtutup yaitu angke .t yang disajikan dalam 

be .ntuk se.de.mikian rupa se.hingga re .sponde .n tinggal me.mbe.rikan ce.ntang 

pada kolom atau te.mpat yang se .suai. 

3. Dokumentasi 

Dokume .ntasi Dokume.ntasi adalah salah satu me.tode. pe .ngumpulan 

data kualitatif de.ngan me .lihat atau me.nganalisis dokume.n-dokume .n yang 

di buat ole.h subje .k se .ndiri atau orang lain te.ntang subje .k.
69

 

4. Study Pustaka 

Te.knik ke .pustakaan me.rupakan cara pe.ngumpulan data de.ngan 

be .rmacam mate.rial yang te .rdapat diruang ke .pustakaan se.pe .rti buku, koran, 

majalah, naskah, dokume.ntasi dan se.bagainya yang re .le .van de .ngan 

pe .ne.litian. 

Me .nurut Sugiyono, studi ke .pustakaan be .rkaitan de.ngan kajian 

te.oritis dan re.fe .re.nsi lain yang be .rkaitan de .ngan nilai, budaya dan norma 

yang be .rke .mbang pada situasi sosial yang dite .liti, se .lain itu studi 
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ke .pustakaan sangat pe.nting dalam me.lakukan pe.ne .litian, hal ini 

dikare.nakan pe.ne.litian tidak akan le.pas dari lite.ratur-lite.ratur Ilmiah.
70

 

F. Skala Pengukuran 

Instrume .n yang digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah daftar pe.rtanyaan. 

Untuk me.njawab pe.rtanyaan dalam kue .sione.r, skala Like .rt digunakan. Skala 

Like .rt digunakan untuk me.ngukur harga dan modal. Me.tode. ini digunakan untuk 

me.mpe .role.h data prime.r
71

 Skala like.rt dibuat me.njadi 5 jawaban, Analisis ini 

dibe.ri bobot atau skor untuk se.tiap jawaban krite.ria se.bagai be .rikut: 

 

Tabel III.1 

Instrumen Skala Likert 

 

No Keterangan (Jawaban) Skor 

1 SS (Sangat Se .tuju) 5 

2 S (Se .tuju) 4 

3 KS (Kurang Se .tuju) 3 

4 TS (Tidak Se.tuju) 2 

5 STS (Sangat Tidak Se .tuju) 1 

Sumbe .r : Sugiyono (2018). 

G. Defenisi Operasional Variabel Penelitian 

De .finisi ope.rasional variabe.l digunakan untuk me.mbe .rikan ke.simpulan 

yang dapat me.mpe.rje .las batasan, pe.nge .rtian, dan ruang lingkup pe .ne .litian yang 

digunakan se .bagai acuan dalam pe.ne .litian ini, yakni se .bagai be .rikut: 
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1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Me .nurut Sugiyono variabe.l be.bas adalah variabe.l me.mpe.ngaruhi atau 

me.nye .babkan pe .rubahan atau munculnya variabe.l te.rikat. Variabe.l be.bas 

dalam pe.ne .litian ini adalah harga (X1) dan modal (X2).
72

 

a. Harga (X1) 

Me .nurut Swasta Harga me.rupakan se.jumlah uang yang harus 

dibayar ole .h konsume .n atau pe.mbe .li untuk me .ndapatan produk yang 

ditawarkan ole.h pe .njual. Pe.ne.tapan harga jual harus dise .suankan 

de .ngan daya be .li konsume.n yang dituju dan de.ngan pe .rtimbangan 

faktor biaya, laba, pe.saing, dan pe.rubahan ke.inginan pasar
73

 

Be .rdasarkan de.finisi harga diatas maka dapat disimpulkan harga 

adalah se.jumlah uang yang harus dike .luarkan ole.h konsume.n untuk 

me.ndapatkan produk atau jasa yang dibe.linya guna me .me.nuhi 

ke .butuhan maupun ke.inginannya dan umumnya dinyatakan dalam 

satuan mone.te.r. Pe .ngukuran variabe.l harga ini me.nggunakan 

pe .ne.litian yang be .rasal dari indikator pe .ne.litian Sugiyono (2018) 

de .ngan Data Ordinal Skala Like .rt yang te .rdiri dari 5 pe.rtanyaan dan 

disusun be .rdasarkan 5 indikator. 

b. Modal (X2) 

Me .nurut Suparmoko, modal me.rupakan input (faktor produksi) 

yang sangat pe .nting dalam me.ne.ntukan tingi re .ndahnya pe .ndapatan. 

Te.tapi bukan be.rarti faktor satu-satunya yang dapat me.ningkatkan 

pe .ndapatan, se .hingga dalam hal ini modal usaha bagi pe .dagang pasar 
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juga me .rupakan salah satu faktor produksi yang me .mpe.ngaruhi tingkat 

pe .ndapatan.
74

 Pe .ngukuran variabe.l modal ini me.nggunakan pe .ne.litian 

yang be .rasal dari indikator pe.ne .litian Sugiyono (2018) de.ngan Data 

Ordinal Skala Like .rt yang te .rdiri dari 5 pe.rtanyaan dan disusun 

be .rdasarkan 5 indikator. 

2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabe.l de.pe.nde .n adalah variabe.l yang dipe .ngaruhi atau yang 

me.njadi akibat, kare.na variabe.l inde.pe.nde .n, adapun variabe.l te.rikat dalam 

pe .ne.litian ini adalah Pe.ndapatan (Y)
75

 Me .nurut Soe .kartawi me.nje.laskan 

pe .ndapatan akan me.mpe .ngaruhi banyaknya barang yang dikonsumsikan, 

bahwa se .ring kali dijumpai de.ngan be .rtambahnya pe .ndapatan, maka 

barang yang dikonsumsi bukan saja be .rtambah, tapi juga kualitas barang 

te.rse .but ikut me.njadi pe.rhatian
76

 Me .nurut me.nurut Boe .diono pe .ndapatan 

adalah hasil dari pe.njualan faktor- faktor produki yang dimilikinya ke .pada 

se .ktor produksi. Harga faktor produksi di pasar dite.ntukan ole.h saling 

me.nariknya antara pe.nawaran dan pe.rmintaan. Pe .ngukuran variabe.l 

pe .ndapatan ini me.nggunakan pe .ne.litian yang be .rasal dari indikator 

pe .ne.litian Sugiyono (2018) de .ngan Data Ordinal Skala Like .rt yang te .rdiri 

dari 5 pe.rtanyaan dan disusun be .rdasarkan 5 indikator 
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Tabel III.1 

Operasional variabel 

 

Variabel  Defenisi Indikator Skala  

Independen 

Modal (X1) 

modal usaha yang 

dise .suaikan de.ngan 

logical cone.ction  

Sumbe .r : Bambang 

Riyanto (2010) 

  

1. Modal mudah 

dipe.role .h 

2. Modal e.fe .ktif 

3. Be .sar modal 

 

Sumbe .r : Bambang 

Riyanto (2010) 

Skala Like .rt 

Harga (X2) Harga adalah se.jumlah 

uang yang dibayarkan 

atas jasa, atau jumlah 

nilai yang konsume.n 

tukar dalam rangka 

me.ndapatkan manfaat 

dari me.miliki atau 

me.nggunakan barang 

atau jasa. 

 

Sumbe .r : Kotle .r, 

Amstrong. 2016 

1. Ke .te .rjangkauan 

Harga 

2. Ke .se .suaian 

Harga de .ngan 

Kualitas Jasa 

3. Daya Saing 

Harga 

4. Ke .se .suaian 

Harga de .ngan 

Manfaat 

 

Sumbe .r : Kotle .r, 

Amstrong. 2016 

Skala Like .rt 

Dependen  

Pe .ndapatan 

(Y) 

Pe .ndapatan dapat 

dide.finisikan se.bagai 

pe .ndapatan be.rsih 

se .se .orang, yang 

dapat be.rupa uang 

atau barang. 
Sumbe .r : Me .nurut 

Nordhaus William. 

2001 

1. Pe .ndapatan 

yang dite .rima 

pe .rbulan. 

2. Pe .ke .rjaan 

3. Be .ban ke .luarga 

yang 

ditanggung. 

 

 

Sumbe .r : Nordhaus 

William. 2001 

Skala Like .rt 

Sumbe .r: Data diolah (2024) 

H. Metode Analisis Data 

Analisis data me .nurut Sugiyono (2018) adalah prose.s me .ncari dan 

me.nyusun se .cara siste .matis data yang dipe.role .h dari hasil wawancara, catatan 
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lapangan dan dokume.ntasi, de.ngan cara me.ngorganisasikan data ke. dalam 

kate.gori, me .njabarkan ke. dalam unit-unit, me .lakukan sinte.sa, me .nyusun ke . dalam 

pola, me.milih mana yang pe .nting dan yang akan dipe .lajari, dan me.mbuat 

ke .simpulan se.hingga mudah dipahami ole.h diri se.ndiri maupun orang lain
77

 

Pada pe.ne .litian ini, mode.l analisis data dalam pe.ne.litian me.nggunakan 

mode.l Re .gre .si Line .ar Be .rganda (multiple. re .gre .ssion analysis) de .ngan signifikansi 

Alpha 5%. Untuk pe .ngujian variable. mode.rator digunakan uji re.sidual. 

Pe .nge .lolaan data akan dilakukan de.ngan me.nggunakan alat bantu aplikasi 

software . Statistical Package. for Social Scie.nce .s (SPSS). Hasil analisis re.gre .si 

be .rupa konstanta dan koe.fisie.n untuk tiap-tiap variable. inde .pe.nde .n me.nghasilkan 

mode.l re .gre .si pe .ne .litian yang dirumuskan de .ngan pe .rsamaan be.rikut : 

                    

Ke .te .rangan : 

Y : Pe .ndapatan 

α : Konstanta 

β1 : Koe .fisie.n Re .gre .si untuk Modal 

β2 : Koe .fisie.n Re .gre .si untuk Harga 

X1 : Modal 

X2 : Harga 

ε : E .ror 

 

Analisis yang dimaksud adalah analisis untuk me.lakukan hipote.sis dan 

me.njawab rumusan masalah yang te .lah diajukan. Data-data yang dipe .role.h diolah 

me.nggunakan te .knik kuantitatif de.skriptif. Te.knik analisis ini me.nggunakan 

rumus statistik, adapun mode.l statistik yang digunakan adalah: 

1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas  
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Uji Validitas me.nurut Sugiyono me .ngatakan bahwa de.rajat ke.te.patan 

antara data yang se .sungguhnya te .rjadi pada obje.k de.ngan data yang 

dikumpulkan ole.h pe.ne .liti untuk me.ncari validitas se.buah ite.m, 

me.ngkore .lasikan skor ite.m de.ngan total ite.m-ite .m te.rse .but.
78

 Uji 

validitas me.nunjukkan suatu ukuran tingkat ke.validan atau ke.te .tapan 

suatu instrume.n. Suatu instrume.n yang valid me .mpunyai validitas 

yang tinggi. Se .baliknya, instrume.n yang kurang valid be.rarti me.miliki 

validitas re.ndah. Valid be.rarti instrume.n te .rse .but dapat digunakan 

untuk me.ngukur apa yang se .harusnya diukur.
79

 Adapun uji validitas 

pada pe.ne .litian ini adalah untuk me.nguji valid atau tidaknya se .tiap 

butir pe.rtanyaan kuisione .r pe .ne .litian ini. Te.knik pe .ngujian yang 

digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah kore .lasi bivariate. pe .arson 

(product mome.nt pe .arson). 

b. Uji Reliabilitas  

Re .liabilitas adalah inde.ks yang me .nunjukkan se .jauhmana suatu hasil 

pe .ngukuran re .lative . konsiste.n apabila pe .ngukuran diulangi dua kali 

atau le.bih. Suatu kue.sione .r dikatakan re.liabe.l atau handal jika jawaban 

se .se .orang te .rhadap pe .rtanyaan adalah konsiste .n atau stabil dari waktu 

ke . waktu. Untuk me.ngukur re .liabilitas me.nggunakan uji statistik 

cronbach alpha. Suatu variabe.l dikatakan re .liabilitas jika nilai r hitung 
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> r tabe.l maka alat ukur te.rse .but re.liabe.l, be.gitu juga se .baliknya jika r 

hitung < r tabe.l maka alat ukur tidak re.liabe .l 

2. Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik, yaitu dalam pe.nggunaan re.gre .si, te .rdapat dua asumsi 

dasar yang te .rpe .nting se .bagai syarat pe .nggunaan me .tode. re .gre .si. De .ngan 

te.rpe .nuhinya asumsi te .rse .but, maka hasil yang dipe .role .h dapat le.bih 

akurat dan me.nde .kati atau sama de.ngan ke.nyataan. Asumsi te .rse .but 

adalah asumsi te.ntang normalitas dan multikoline.aritas. 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas untuk me.nge .tahui apakah variabe.l de.pe .nde.n, 

inde.pe .nde .n atau ke.duanya be .rdistribusi normal, me.nde .kati normal 

atau tidak. Mode.l re .gre .si yang baik he .ndaknya be .rdistribusi normal 

atau me.nde .kati normal. Pada pe.ne .litian ini me.nggunakan uji 

normalitas Kolmogrov-Smirnov. Pe .doman pe.ngambilan ke.putusan 

te.ntang yang me .nde .kati atau me.rupakan distribusi normal be.rdasarkan 

uji Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat dari: 

1) Bila nilai signifikan > 0,05 be.rarti distribusi data normal. 

2) Bila nilai signifikan < 0,05 be.rarti distribusi data tidak normal. 

b. Uji Multikolinearitas  

Uji multikoline.aritas adalah untuk me.lihat ada atau tidaknya 

kore .lasi yang tinggi antara variabe.l-variabe .l be.bas dalam suatu mode.l 

re .gre .si line.ar be .rganda. Jika ada kore.lasi yang tinggi di antara 

variabe .l-variabe .l be.basnya, maka hubungan antara variabe .l be.bas 

te.rhadap variabe.l te.rikatnya me .njadi te.rganggu. Uji multikoline.aritas 
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dilihat dari nilai Tole.rance. dan VIF (Variance. Inflantion Factor) se.rta 

be .saran kore.lasi antar variabe.l inde.pe.nde .n. Suatu mode.l re.gre .si 

dikatakan dapat dikatakan be.bas multikoline.aritas jika me.mpunyai 

nilai VIF tidak le.bih dari 10 dan me.mpunyai angka tole.rance. tidak 

kurang dari 0,10
80

 

c. Uji Heterokedastisitas  

Uji he.te.roske .dastisitas adalah untuk me.lihat apakah te.rdapat 

ke .tidaksamaan varians dari re.sidual satu ke . pe .ngamatan ke . 

pe .ngamatan yang lain. Jika varian dari re .sidual satu pe.ngamatan ke. 

pe .ngamatan lain te.tap, maka dise .but homoske .dastisitas, dan jika 

variance. dari re.sidual satu pe.ngamatan ke . pe.ngamatan lain be.rbe .da 

dise .but he.te .roske.dastisitas. Untuk me.nde .te .ksi ada atau tidaknya ge .jala 

he .te.roske .dastisitas dapat dilakukan de.ngan me.lihat tabe.l scatte.r plot, 

apabila titik-titik me.nye .bar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y 

se .hingga dapat diambil ke .simpulan bahwa tidak te.rjadi masalah 

he .te.ros pada mode.l re.gre .si. 

3. Uji Regresi Linear Sederhana  

Untuk me .nganalisis pe .ngaruh ke .bijakan de .vide .n te .rhadap nilai 

pe .rusahaan digunakan analisis re .gre .si line.ar se .de .rhana. Be .ntuk 

pe .rsamaannya adalah se.bagai be.rikut:  

                    

Ke .te .rangan : 

Y : Pe .ndapatan 

α : Konstanta 
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β1 : Koe .fisie.n Re .gre .si untuk Modal 

β2 : Koe .fisie.n Re .gre .si untuk Harga 

X1 : Modal 

X2 : Harga 

ε : E .ror 

 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji t (Uji Parsial)  

Untuk me .nguji signifikan atau tidaknya pe .ngaruh modal dan harga 

te.rhadap ke.untungan pe .dagang se .mbako di pasar Koto Kampar Hulu 

dalam pe.rspe .ktif e.konomi syariah, maka digunakan uji t. Adapun 

krite.ria pe.ngujiannya adalah: 

1) jika t hitung < t tabe.l de.ngan sig 5% maka Ho dite .rima, Ha ditolak 

dapat disimpulkan tidak ada pe.ngaruh yang signifikan antara 

variabe .l inde.pe.nde .n te.rhadap variabe.l de.pe .nde.n. 

2) jika t hitung > t tabe.l de .ngan sig 5% maka Ho ditolak Ha dite .rima 

dapat disimpulkan te.rdapat pe.ngaruh antara variabe.l inde.pe .nde .n 

te.rhadap de.pe .nde .n 

b. Uji Simultan (Uji-F) 

Uji F digunakan untuk me.nge .tahui apakah variabe.l be.bas 

be .rpe.ngaruh te .rhadap variabe .l te.rikat se .cara be.rsama-sama atau 

simultan. Pe.ngujian dilakukan de.ngan me.mbandingkan antara F 

hitung dan F tabe .l pada taraf signifikasi se .be.sar 5 % atau = 0,5.Dasar 

pe .narikan ke.simpulan atas pe.ngujian ini adalah se.bagai 

be .rikut : 
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1.) Jika F hitung > F tabe .l maka Ha ditolak dan H0 dite .rima. Hal ini 

be .rarti bahwa variabe.l be.bas se .cara be.rsama-sama atau simultan 

tidak me.miliki pe.ngaruh signifikan te.rhadap variabe.l te.rikat. 

2.) Jika F hitung < F tabe .l maka Ha dite.rima dan H0 ditolak. Hal ini 

be .rarti bahwa variabe.l be.bas se .cara be.rsama-sama atau simultan 

me.miliki pe.ngaruh signifikan te.rhadap variabe.l te.rikat.
81

 

c. Uji Koefisien Determinasi  

Kofisie .n de .te .rminasi (R2 ) adalah koe .fisie .n pe .ne.ntu untuk me .ngukur 

be .sarnya pe .ngaruh se .buah variabe .l be .bas X te .rhadap se .buah variabe .l 

te.rkait Y. 

I. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat  

PT Padasa E .nam Utama Ke .camatan XIII Koto Kampar adalah 

pe .rke.bunan ke.lapa sawit dan pabrik pe.ngolahan minyak ke .lapa sawit 

yang be .rdiri se.jak tahun 1990 dan me.rupakan pe.nanaman modal dalam 

ne .ge .ri yang inve .stasi pe.mbangunan pabrik dan pe.rke.bunan pada awalnya 

me.nggunakan fasilitas pe.rke.bunan be .sar swasta Nasional. 

Are .al pe .rke .bunan dan pabrik pe.ngolahan ke .lapa sawit (PMKS) PT 

Padasa E .nam Utama te.rle .tak di dua (2) provinsi yaitu sumate .ra utara 

te.patnya di dae.rah te.luk dalam (Kabupate.n Asahan) dan provinsi Riau 

me.liputi De.sa Kabun (Ke .bun Kalianta Satu), De.sa Aliantan (Ke .bun 

Kalianta Dua) dan De.sa Sibiruang (Ke .bun Koto Kampar). 
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Ke .bun dan PMKS Koto Kampar me.rupakan salah satu ke.bun dan 

PMKS yang dimiliki ole.h PT Padasa E .nam Utama yang be .rada di De .sa 

Sibiruang Ke .camatan Koto Kampar Hulu, Kabupate .n Kampar, Provinsi 

Riau. PT Padasa E.nam Utama Ke .bun Koto Kampar me .miliki are.al se.luas 

7.719,15 ha.  

Pabrik minyak ke .lapa sawit Koto Kampar dibangun pada bulan 

Juli 1999 dan mulai be.rope .rasi pada bulan Oktobe .r 2000 de .ngan kapasitas 

alat te.rpasang saat ini se.kitar 90 ton pe.rjam. Adapun sumbe .r bahan baku 

be .rasal dari TBS ke .bun se .ndiri, ke.bun ke.mitraan dan pihak ke.tiga (III) 

Untuk me .ningkatkan sumbe.rdaya manusia (SDM) para 

karyawannya, pe .rusahaan te.lah me.ngirim be .be.rapa karyawan ke . be .rbagai 

pe .rke.bunan ke .lapa sawit dan ke.mudian me.ntransfe .r ilmu yang didapat 

se .rta pe.ngalaman yang dipe .role.h ke .pada karyawan yang masih tinggal di 

pe .rusahaan, se.rta me.ngikut se .rta kan karyawan me .ngikuti pe .latihan-

pe .latihan dan se.minar. 

Ke .se .jahte .raan dan ke.nyamanan ke.rja me.rupakan salah satu se.ktor 

yang sangat me.macu laju produksi, se .rta me.ncapai maksud te.rse .but, 

maka pe.rusahaan me.nye .diakan be.rbagai fasilitas se .pe.rti pe.rumahan, 

ke .se .hatan, olahraga, transportasi, te.mpat ibadah dan se.kolah. Se .suai 

de .ngan visi misi pe .rusahaan yaitu: 

2. Visi 

Untuk me.njadi pe.rusahaan pe.rke.bunan te.rbe .sar yang dike .lola de.ngan 

baik dan be.rke.lanjutan. 
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3. Misi 

a. Se .cara be.rke .lanjutan me.lakukan kade.risasi dan pe.mbinaan agar 

te.rciptanya te .naga ke .rja yang profe .ssional yang be .rtanggung jawab 

me.miliki inte.gritas, loyalitas dan de.dikasi yang tinggi. 

b. Me .ningkatkan kualitas dan kuantitas produk yang dihasilkan de.ngan 

te.tap me.mpe.rhatikan ke.se .lamatan dan ke .se .hatan ke.rja se.rta 

be .rwawasan lingkungan. 

c. Me .ningkatakan laba pe.rusahaan se.cara be.rke .lanjutan 

d. Me .ningkatkan tanggung jawab sosial pe.rusahaan te.rhadap masyarkat 

dise .kitar lingkungan pe .rusahaan 
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4. Struktur Organisasi PT. Padasa Enam Utama Kebun Koto Kampar 

 

Sumber : PMKS Koto Kampar Hulu 2024 

  



 

 
103 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Be .rdasarkan hasil analisis data dan pe.mbahasan pada bab se.be .lumnya 

dapat di tarik ke.simpulan se.bagai be .rikut : 

1. Pe .ngaruh modal dan harga se .cara parsial te.rhadap pe.ndapatan pe.dagang 

pasar Koto Kampar hulu. Berdasarkan uji parsial modal memiliki 

pengaruh terhadap pendapatan dengan nilai t hitung (5,573) > t tabel 

(1,985) dan Sig. (0,000) < 0,05. Artinya modal berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan pedagang pasar koto kampar hulu perspektif ekonomi 

syariah. Semakin banyak modal yang dikeluarkan, maka akan semakin 

baik pula pendapatan yang dihasilkan. 

2. Pe .ngaruh modal dan harga se .cara simultan te.rhadap pe.ndapatan pe.dagang 

pasar Koto Kampar hulu. Se .cara parsial harga me .miliki pe.ngaruh positif 

de .ngan tingkat pe .ndapatan pe.dagang pasar koto kampar hulu. Hal ini 

be .rarti harga yang baik dapat me.ningkatkan pe.ndapatan pe.dagang pasar 

koto kampar hulu. 

3. Modal dan harga be .rpe.ngaruh te .rhadap ke .untungan pe .ndapatan pe.dagang 

pasar Koto Kampar hulu pe.rspe .ktif e.konomi syariah. Se .cara simultan 

te.rhadap pe.ndapatan pe.dagang pasar Koto Kampar hulu Variabe.l modal 

dan harga se .cara be.rsama-sama be.rpe .ngaruh signifikan te.rhadap 

pe .ndapatan pe.dagang pasar koto kampar hulu pe .rspe .ktif e.konomi syariah. 

Maka dapat disimpulkan bahwa te.rdapat hubungan yang kuat antara 
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variabe .l inde.pe .nde.n te .rhadap variabe.l de .pe .nde.n. Se .dangkan nilai R 

Square . se.be .sar 0,751. Hal ini me.nunjukkan bahwa variabe .l modal dan 

harga se .cara ke.se .luruhan me.mbe .rikan pe .ngaruh se .be .sar 13,7% te.rhadap 

pe .ndapatan, Se .dangkan sisanya se .be .sar 11,3% dipe .ngaruhi ole .h variabe .l 

lain yang tidak dite.liti dalam p.ne .litian ini. 

B. Saran  

Be .rdasarkan hasil pe .ne.litian, pe.mbahasan dan ke .simpulan yang dipe .role.h 

dalam pe.ne .litian ini, maka be.be.rapa saran pe .le.ngkap te .rhadap pe.rusahaan adalah 

se .bagai be .rikut: 

1. Untuk variabe.l modal, kare.na modal me.miliki pe.ngaruh te .rhadap 

pe .ndapatan, maka se.baiknya me.mpe .rhatikan be.rapa be.sar modal dan 

pe .rputaran modal yang dibutuhkan agar modal dan margin se .suai. 

2. Me .ngingat harga be .rpe .ngaruh positif yang signifikan te .rhadap pe.ndapatan. 

Maka kita harus me.mpe.rhatikan harga yang se .dang be .rlangsung apakah 

se .suai de.ngan pe .rputaran modal yang kita miliki agar pe .ndapatan yang 

kita te.rima juga akan se.suai. 
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DOKUMENTASI 

   

Gambar 1.  

Dokuemntasi Pengisian Kuisioner Besama Bapak Fadil dan Ibuk Rosi 

   

Gambar 2. 

Dokuemntasi Pengisian Kuisioner Besama Bapak Nofrizal dan Bapak Amril 
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Gambar 3. 

Dokuemntasi Pengisian Kuisioner Besama Ibuk Laras dan Ibuk Sita 

 

Gambar 3. 

Dokuemntasi Pengisian Kuisioner Besama Ibuk Anisa 
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KUESIONER PENELITIAN 

Ke .pada Yth.  

Bapak/Ibu Pe .dagang  Pasar Koto Kampar Hulu 

Di  

Koto Kampar Hulu 

Assalamu’alaikum wr. Wb 

Se .moga bapak/ibu dalam ke.adaan se.hat wal’afiat dan sukse .s se .lalu dalam 

me.njalankan aktivitas se.hari-hari. Saya mahasiswa tingkat akhir prodi E.konomi 

Syariah, Fakultas Syariah dan Hukum, Unive .rsitas Sultan Syarif Kasim Riau, 

se .dang me.lakukan pe.ne.litian yang be .rjudul “PE.NGARUH MODAL DAN 

HARGA TE .RHADAP PE .NDAPATAN PE .DAGANG  PASAR KOTO 

KAMPAR HULU PE .RSPE .KTIF E .KONOMI SYARIAH”. Kue .sione .r ini dibuat 

dalam rangka me.nunjang pe .mbuatan skripsi se .bagai syarat untuk me.nye .le .saikan 

studi saya. Te .rimakasih atas ke.se .dian dan waktu Bapak dan Ibu untuk 

be .rpartisipasi dalam pe .ne.litian ini. 

 

IDENTITAS RESPONDEN  

Petunjuk 1:  

a. Bacalah pe.rnyataan yang dise .diakan dibawah ini de.ngan te .liti.  

b. Be .rilah tanda ce.klis (√) untuk me.njawab se .tiap pe.rtanyaan. 

1. Nama   : …………………….  

2. Umur   : …………………….  

3. Je.nis Ke .lamin  : ( ) Laki-laki  ( ) Pe .re .mpuan  

4. Be .rapakah modal usaha bapak/ ibu ?  

a. < Rp. 2.000.000  b. Rp. 2.000.000 – Rp. 5.000.000  c. > Rp. 

5.000.000 

5. Be .rapa pe .ndapatan rata-rata bapak/ ibu dalam satu bulan  

a. < Rp. 1.000.000  b. Rp. 1.000.000 – Rp. 3.000.000 c. Rp. 

3.000.000–Rp. 5.000.000   d. > Rp. 5.000.000 

 

Petunjuk 2:  
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Be .rilah tanda ce.klis (√) untuk me.njawab se .tiap pe.rnyataan pada kolom opsi.  

Ke .te .rangan jawaban:  

1. Sangat Tidak Se.tuju  = STS 

2. Tidak Se.tuju   = TS 

3. Kurang Se .tuju   = KS 

4. Se .tuju    = S 

5. Sangat Se .tuju   = SS 

 

Modal (X1) 

NO Pertanyaan 
Pilihan Jawaban 

STS TS KS S SS 

1. Sumbe .r modal yang saya dapatkan 

sangatlah mudah 

     

2. Saya me .minjam modal untuk me.mbuka 

usaha di pasar tradisional pabrik minyak 

ke .lapa sawit 

     

3. Saya me .mpe.role.hkan modal de.ngan 

mudah me.lalui pinjaman 

     

4. Saya me .nambah modal me.lalui 

pinjaman bank 

     

5. Modal yang saya daaptkan saya 

gunakan se .cara e.fe.ktif 

     

6. Saya me .rasakan usaha saya se .makin 

maju se.te .lah saya me .ndapatkan 

tambahan modal usaha 
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Harga (X2) 

NO Pertanyaan 
Pilihan Jawaban 

STS TS KS S SS 

1. Harga jual barang di pasar tradisional 

pabrik minyak ke .lapa sawit te.rjangkau 

     

2. Harga yang di te .tapkan ole.h pe.dagang 

pasar tradisional pabrik minyak ke .lapa 

sawit se.suai de.ngan kualitas yang di 

dapatkan 

     

3. Pe .dagang pasar tradisional pabrik 

minyak ke .lapa sawit me.lakukan 

pe .rsaingan harga untuk me.ndapatkan 

jangkauan pasar 

     

4. Adanya pe .rsaingan harga yang tidak 

se .hat di wilayah pasar tradisional di 

wilayah pabrik minyak ke .lapa sawit 

     

5. Pe .dagang di wilayah pasar tradisional 

minyak ke .lapa sawit me .ne .tapkan harga 

yang tidak se .suai agar me .ndapatkan 

untung yang be .sar 

     

6. Pe .dagang pasar tradisional di wilayah 

pabrik minyak ke .lapa sawit me.njual 

barang yang me .mbe.rikan manfaat 

ke .pada konsume.n 
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Pendapatan (Y) 

NO Pertanyaan 
Pilihan Jawaban 

STS TS KS S SS 

1. Pe .ndapatan yang saya te .rima se .harinya 

sudah me .me.nuhi ke.butuhan pokok 

ke .luarga saya 

     

2. Pe .ndapatan yang saya te .rima bisa untuk 

me.nambah usaha saya se .makin le.bih 

be .sar lagi 

     

3. De .ngan be .rdagang di wilayah pasar 

tradisional pabrik minyak ke .lapa sawit 

saya bisa me .ndapatkan ke.untungan 

yang be .sar 

     

4. De .ngan be .rdagang di wilayah pasar 

tradisional pabrik minyak ke .lapa sawit 

saya bisa me .miliki tabungan untuk hari 

tua 

     

5. Saya me .rasakan pe.ndapatan yang 

cukup untuk me.nse .jahte.rakan ke.luarga 

saya 

     

6. Pe .ndapatan yang saya te .rima bisa 

me.mnuhi ke.butuhan ke.luarga saya 
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TABULASI 

 

RES 
MODAL (X1) HARGA (X2) PENDAPATAN (Y) 

X1.
1 

X1.
2 

X1.
3 

X1.
4 

X1.
5 

X1.
6 

TOTAL_
X1 

X2.
1 

X2.
2 

X2.
3 

X2.
4 

X2.
5 

X2.
6 

TOTAL_
X2 

Y.
1 

Y.
2 

Y.
3 

Y.
4 

Y.
5 

Y.
6 

TOTAL
_Y 

R.1 4 4 4 4 4 4 24 5 4 4 4 4 4 25 4 4 4 3 4 4 23 

R.2 5 4 5 5 4 4 27 4 5 5 5 4 5 28 4 5 4 5 4 4 26 

R.3 4 5 5 5 4 4 27 5 5 5 4 5 5 29 5 5 5 5 5 4 29 

R.4 4 5 4 4 3 3 23 5 5 5 5 4 3 27 4 3 4 4 4 3 22 

R.5 4 4 4 4 4 3 23 4 2 3 3 4 5 21 4 4 4 4 4 4 24 

R.6 4 4 5 5 4 4 26 5 4 4 5 3 3 24 4 4 5 3 4 4 24 

R.7 5 4 5 5 4 4 27 5 5 4 4 5 5 28 5 4 4 5 5 5 28 

R.8 4 4 4 5 4 5 26 5 5 4 5 4 4 27 5 5 4 5 4 5 28 

R.9 5 5 5 5 3 5 28 4 4 5 5 5 5 28 5 4 4 5 5 4 27 

R.10 4 4 4 4 5 5 26 5 5 5 5 5 4 29 5 4 5 5 4 5 28 

R.11 4 5 5 5 5 5 29 4 4 4 4 5 5 26 4 5 5 4 5 4 27 

R.12 4 5 4 5 5 5 28 5 4 4 4 4 4 25 4 5 4 4 4 4 25 

R.13 4 4 5 5 5 5 28 4 5 5 5 5 4 28 5 4 4 5 5 5 28 

R.14 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 

R.15 3 3 4 3 4 4 21 5 4 5 5 4 4 27 3 3 3 3 3 3 18 

R.16 3 3 3 3 3 3 18 3 3 2 2 3 4 17 3 3 3 3 3 3 18 

R.17 4 4 5 4 5 4 26 4 4 4 5 4 5 26 4 5 4 4 4 4 25 

R.18 4 4 4 4 4 4 24 5 5 4 4 4 3 25 5 4 3 5 3 5 25 

R.19 4 5 4 4 5 4 26 5 4 4 4 4 4 25 4 4 4 4 4 4 24 
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R.20 4 4 5 4 5 5 27 5 5 5 4 4 5 28 5 4 4 4 4 5 26 

R.21 5 5 5 5 4 5 29 4 4 4 5 5 5 27 5 5 5 5 5 5 30 

R.22 4 3 3 3 4 4 21 5 4 4 4 4 5 26 4 3 3 3 3 4 20 

R.23 4 4 3 4 3 4 22 4 4 4 4 4 4 24 5 5 4 4 4 5 27 

R.24 5 5 4 5 5 5 29 4 5 5 5 4 5 28 4 5 4 4 4 4 25 

R.25 4 4 5 4 5 4 26 5 5 4 4 4 4 26 5 5 5 4 4 4 27 

R.26 4 2 3 3 4 5 21 4 4 4 4 4 4 24 3 4 4 4 4 4 23 

R.27 5 5 4 4 4 4 26 4 5 4 5 5 5 28 4 4 4 4 5 5 26 

R.28 4 4 4 2 3 3 20 3 3 3 4 3 3 19 4 3 3 4 4 4 22 

R.29 4 4 2 4 4 4 22 2 4 4 3 4 4 21 4 3 4 4 4 4 23 

R.30 4 4 4 4 4 4 24 4 4 2 4 4 4 22 3 4 4 3 3 4 21 

R.31 4 5 4 5 5 5 28 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 

R.32 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 

R.33 3 3 2 4 4 4 20 3 4 4 3 4 3 21 4 4 4 4 4 4 24 

R.34 4 4 5 4 4 4 25 5 4 5 4 4 4 26 4 5 4 5 5 5 28 

R.35 5 4 4 4 4 5 26 5 3 3 4 4 5 24 5 4 5 5 5 4 28 

R.36 3 4 5 3 2 4 21 5 4 5 4 4 4 26 4 4 4 4 4 4 24 

R.37 5 5 4 5 5 5 29 5 4 4 5 5 5 28 5 5 5 5 5 4 29 

R.38 4 4 4 4 4 3 23 4 4 4 4 4 4 24 5 5 4 4 4 4 26 

R.39 4 5 5 5 4 4 27 5 4 5 5 4 5 28 4 4 5 4 5 5 27 

R.40 5 4 4 4 5 4 26 5 5 3 5 5 5 28 5 4 5 5 4 4 27 

R.41 4 3 4 4 4 4 23 4 4 4 5 4 4 25 4 4 4 5 4 4 25 

R.42 4 4 3 3 3 4 21 4 5 4 4 4 4 25 4 4 5 4 4 4 25 

R.43 4 5 5 5 5 5 29 5 4 5 4 5 5 28 5 5 4 5 5 5 29 

R.44 4 4 3 3 3 3 20 3 3 3 3 3 3 18 3 4 3 3 3 3 19 
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R.45 4 4 4 4 4 4 24 5 4 5 4 4 4 26 5 5 4 5 4 5 28 

R.46 4 3 2 3 3 2 17 4 4 4 5 4 4 25 4 4 4 4 4 4 24 

R.47 3 3 3 3 3 4 19 3 4 5 5 3 4 24 3 4 4 4 4 4 23 

R.48 3 4 4 4 4 4 23 5 4 4 5 4 4 26 5 5 4 4 4 4 26 

R.49 4 4 4 4 4 4 24 5 4 5 5 5 4 28 5 4 5 4 5 5 28 

R.50 5 4 4 4 4 4 25 5 5 4 4 5 5 28 5 5 4 5 4 4 27 

R.51 3 3 4 4 3 3 20 5 5 4 4 4 4 26 5 5 5 4 4 4 27 

R.52 4 4 3 3 3 3 20 5 4 4 4 4 4 25 4 4 4 4 4 4 24 

R.53 4 3 5 3 4 4 23 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 

R.54 4 4 4 4 4 4 24 4 5 4 5 4 4 26 5 4 5 5 4 4 27 

R.55 4 4 3 4 3 4 22 5 4 3 4 4 4 24 3 3 4 3 3 3 19 

R.56 4 4 4 5 5 5 27 4 4 5 5 5 5 28 5 5 5 4 4 4 27 

R.57 3 3 4 4 4 4 22 3 4 5 4 4 5 25 4 4 4 5 4 4 25 

R.58 4 4 3 3 4 3 21 5 5 4 4 4 4 26 4 4 4 4 4 4 24 

R.59 2 2 3 3 3 3 16 2 2 3 3 2 2 14 3 4 4 3 3 3 20 

R.60 3 3 3 3 3 3 18 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 3 23 

R.61 4 4 4 4 4 4 24 4 5 5 5 5 4 28 4 4 5 5 5 5 28 

R.62 5 4 4 4 4 4 25 3 3 3 3 3 3 18 4 4 5 4 4 5 26 

R.63 4 3 4 4 4 5 24 4 4 5 4 4 5 26 5 4 4 5 4 4 26 

R.64 5 5 4 5 4 5 28 5 5 5 5 4 5 29 5 5 5 4 4 5 28 

R.65 4 3 4 4 4 4 23 5 5 5 5 3 3 26 4 4 4 4 4 4 24 

R.66 4 3 3 3 3 3 19 4 4 4 4 3 3 22 4 4 4 4 4 4 24 

R.67 4 4 4 4 4 5 25 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 

R.68 4 4 4 4 4 4 24 4 5 5 5 4 5 28 4 5 4 5 5 4 27 

R.69 3 2 3 3 2 3 16 3 3 3 3 3 3 18 3 3 3 3 3 3 18 
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R.70 3 4 3 3 3 4 20 4 4 4 4 4 4 24 4 3 3 4 3 4 21 

R.71 4 3 3 4 3 4 21 4 5 5 4 4 4 26 3 4 4 4 4 4 23 

R.72 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 5 4 25 4 3 4 4 4 4 23 

R.73 4 4 4 4 4 4 24 5 5 4 5 5 5 29 4 5 4 4 4 4 25 

R.74 4 4 5 4 5 5 27 5 4 5 5 5 4 28 5 5 5 4 5 4 28 

R.75 3 3 4 4 4 3 21 5 5 4 3 4 5 26 4 4 4 3 4 4 23 

R.76 4 3 4 4 4 4 23 3 3 4 5 3 5 23 4 4 4 4 4 3 23 

R.77 4 4 4 5 4 3 24 4 5 3 3 5 5 25 5 3 4 4 5 4 25 

R.78 4 4 4 4 4 5 25 4 4 5 5 5 4 27 4 5 5 5 5 5 29 

R.79 4 5 4 5 5 5 28 4 5 4 4 4 5 26 4 5 4 5 5 4 27 

R.80 3 5 5 5 5 3 26 5 5 5 5 4 4 28 4 5 5 4 4 5 27 

R.81 5 5 4 5 4 5 28 5 5 5 4 5 4 28 5 5 4 5 5 4 28 

R.82 5 5 4 4 4 5 27 4 4 5 5 4 4 26 5 4 5 4 4 4 26 

R.83 5 5 4 3 4 5 26 4 4 4 4 5 4 25 4 4 4 4 5 5 26 

R.84 5 5 5 5 5 4 29 5 5 5 4 4 5 28 4 5 5 5 5 5 29 

R.85 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 5 29 5 5 5 5 5 5 30 

R.86 4 4 4 3 3 4 22 5 5 4 4 4 4 26 3 3 3 3 3 3 18 

R.87 3 3 3 3 3 3 18 2 2 3 4 2 4 17 3 3 3 3 3 3 18 

R.88 5 4 4 3 4 3 23 4 5 4 5 3 5 26 4 4 4 4 4 4 24 

R.89 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 3 5 4 24 3 5 3 5 4 4 24 

R.90 5 4 3 5 4 4 25 4 4 4 4 5 4 25 4 4 4 4 4 4 24 

R.91 5 5 5 4 5 4 28 5 4 4 5 4 4 26 4 4 4 5 5 5 27 

R.92 4 5 5 4 4 5 27 4 5 5 5 4 5 28 5 5 5 5 5 5 30 

R.93 4 4 4 4 4 3 23 4 4 4 5 5 4 26 3 3 3 4 3 4 20 

R.94 3 4 4 4 4 4 23 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 5 4 5 26 
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R.95 5 5 5 5 5 4 29 5 5 4 5 5 5 29 4 4 4 4 4 4 24 

R.96 5 4 4 4 4 5 26 4 4 4 4 5 5 26 5 4 4 4 4 4 25 

R.97 4 5 4 4 4 3 24 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 3 3 22 

R.98 4 4 4 4 4 4 24 4 5 5 5 5 5 29 4 4 5 5 4 4 26 

R.99 3 3 3 3 4 4 20 3 4 3 3 3 4 20 3 4 4 4 4 4 23 

R.100 4 4 4 4 4 2 22 4 3 4 4 4 4 23 4 4 4 4 4 4 24 
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UJI VALIDITAS 

VARIABEL X1 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 TOTAL_X1 

X1.1 Pearson Correlation 1 .594
**
 .364

**
 .454

**
 .407

**
 .416

**
 .699

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X1.2 Pearson Correlation .594
**
 1 .544

**
 .613

**
 .502

**
 .399

**
 .804

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X1.3 Pearson Correlation .364
**
 .544

**
 1 .551

**
 .529

**
 .390

**
 .746

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X1.4 Pearson Correlation .454
**
 .613

**
 .551

**
 1 .622

**
 .490

**
 .820

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X1.5 Pearson Correlation .407
**
 .502

**
 .529

**
 .622

**
 1 .507

**
 .781

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X1.6 Pearson Correlation .416
**
 .399

**
 .390

**
 .490

**
 .507

**
 1 .706

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

TOTAL_X1 Pearson Correlation .699
**
 .804

**
 .746

**
 .820

**
 .781

**
 .706

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

VARIABEL X2 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 TOTAL_X2 

X2.1 Pearson Correlation 1 .563
**
 .395

**
 .398

**
 .471

**
 .293

**
 .732

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .003 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X2.2 Pearson Correlation .563
**
 1 .520

**
 .435

**
 .484

**
 .364

**
 .783

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 



 

 
120 

X2.3 Pearson Correlation .395
**
 .520

**
 1 .585

**
 .385

**
 .292

**
 .736

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .003 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X2.4 Pearson Correlation .398
**
 .435

**
 .585

**
 1 .329

**
 .315

**
 .706

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .001 .001 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X2.5 Pearson Correlation .471
**
 .484

**
 .385

**
 .329

**
 1 .519

**
 .734

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X2.6 Pearson Correlation .293
**
 .364

**
 .292

**
 .315

**
 .519

**
 1 .633

**
 

Sig. (2-tailed) .003 .000 .003 .001 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

TOTAL_X2 Pearson Correlation .732
**
 .783

**
 .736

**
 .706

**
 .734

**
 .633

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

VARIABEL Y 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 TOTAL_Y 

Y.1 Pearson Correlation 1 .496
**
 .546

**
 .580

**
 .547

**
 .532

**
 .790

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Y.2 Pearson Correlation .496
**
 1 .534

**
 .525

**
 .536

**
 .471

**
 .758

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Y.3 Pearson Correlation .546
**
 .534

**
 1 .410

**
 .611

**
 .467

**
 .753

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Y.4 Pearson Correlation .580
**
 .525

**
 .410

**
 1 .653

**
 .590

**
 .799

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Y.5 Pearson Correlation .547
**
 .536

**
 .611

**
 .653

**
 1 .620

**
 .839

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Y.6 Pearson Correlation .532
**
 .471

**
 .467

**
 .590

**
 .620

**
 1 .776

**
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Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

TOTAL_Y Pearson Correlation .790
**
 .758

**
 .753

**
 .799

**
 .839

**
 .776

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

UJI RELIABILITAS 

 

VARIABEL X1 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.853 6 

 

VARIABEL X2 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.815 6 

 

VARIABEL Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.876 6 
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UJI NORMALITAS 

 
 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.97517124 

Most Extreme Differences Absolute .085 

Positive .042 

Negative -.085 

Test Statistic .085 

Asymp. Sig. (2-tailed) .069
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 

UJI MULTIKOLINIERITAS 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.803 1.707  3.399 .001   

MODAL .469 .084 .508 5.573 .000 .512 1.953 

HARGA .314 .090 .319 3.498 .001 .512 1.953 

a. Dependent Variable: PENDAPATAN 

 

UJI HETEROSKEDASTISITAS 

 
 

 

UJI REGRESI LINIER BERGANDA 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 5.803 1.707  3.399 .001 

MODAL .469 .084 .508 5.573 .000 

HARGA .314 .090 .319 3.498 .001 

a. Dependent Variable: PENDAPATAN 

 

 

 

 

UJI HIPOTESIS 

UJI SIMULTAN 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
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1 Regression 548.521 2 274.261 68.880 .000
b
 

Residual 386.229 97 3.982   

Total 934.750 99    

a. Dependent Variable: PENDAPATAN 

b. Predictors: (Constant), HARGA , MODAL 

 

 

UJI PARSIAL 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 5.803 1.707  3.399 .001 

MODAL .469 .084 .508 5.573 .000 

HARGA .314 .090 .319 3.498 .001 

a. Dependent Variable: PENDAPATAN 

 

 

 

UJI KOEFISIEN DETERMINASI 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .766
a
 .587 .578 1.995 2.024 

a. Predictors: (Constant), HARGA , MODAL 

b. Dependent Variable: PENDAPATAN 

 

 

TANGGAPAN RESPONDEN 

VARIABEL X1 

X1.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1.0 1.0 1.0 

KS 16 16.0 16.0 17.0 

S 59 59.0 59.0 76.0 

SS 24 24.0 24.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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X1.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 3 3.0 3.0 3.0 

KS 19 19.0 19.0 22.0 

S 51 51.0 51.0 73.0 

SS 27 27.0 27.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

X1.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 3 3.0 3.0 3.0 

KS 19 19.0 19.0 22.0 

S 53 53.0 53.0 75.0 

SS 25 25.0 25.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

X1.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1.0 1.0 1.0 

KS 22 22.0 22.0 23.0 

S 50 50.0 50.0 73.0 

SS 27 27.0 27.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

X1.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 2.0 2.0 2.0 

KS 19 19.0 19.0 21.0 

S 56 56.0 56.0 77.0 

SS 23 23.0 23.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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X1.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 2.0 2.0 2.0 

KS 20 20.0 20.0 22.0 

S 49 49.0 49.0 71.0 

SS 29 29.0 29.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

VARIABEL X2 

X2.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 3 3.0 3.0 3.0 

KS 10 10.0 10.0 13.0 

S 42 42.0 42.0 55.0 

SS 45 45.0 45.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

X2.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 3 3.0 3.0 3.0 

KS 8 8.0 8.0 11.0 

S 49 49.0 49.0 60.0 

SS 40 40.0 40.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

X2.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 2.0 2.0 2.0 

KS 12 12.0 12.0 14.0 

S 49 49.0 49.0 63.0 

SS 37 37.0 37.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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X2.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1.0 1.0 1.0 

KS 11 11.0 11.0 12.0 

S 45 45.0 45.0 57.0 

SS 43 43.0 43.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

X2.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 2.0 2.0 2.0 

KS 12 12.0 12.0 14.0 

S 54 54.0 54.0 68.0 

SS 32 32.0 32.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

X2.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1.0 1.0 1.0 

KS 10 10.0 10.0 11.0 

S 50 50.0 50.0 61.0 

SS 39 39.0 39.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

VARIABEL Y 

Y.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 15 15.0 15.0 15.0 

S 49 49.0 49.0 64.0 

SS 36 36.0 36.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Y.2 
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 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 14 14.0 14.0 14.0 

S 51 51.0 51.0 65.0 

SS 35 35.0 35.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Y.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 12 12.0 12.0 12.0 

S 58 58.0 58.0 70.0 

SS 30 30.0 30.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Y.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 13 13.0 13.0 13.0 

S 51 51.0 51.0 64.0 

SS 36 36.0 36.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

 

 

Y.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 14 14.0 14.0 14.0 

S 57 57.0 57.0 71.0 

SS 29 29.0 29.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Y.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 
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Valid KS 12 12.0 12.0 12.0 

S 59 59.0 59.0 71.0 

SS 29 29.0 29.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 


